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ABSTRAK

Nama : SasArnati Rangkuti

NIM : 12120 0030

Judul Skripsi : Krisis Keluarga di Desa Salambue Kecamatan
Padangsidmpuan Tenggara (Studi Kasus pada
Dua Keluarga)

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui keadaan krisis
keluarga, faktor penyebab krisis keluarga serta untuk mengetahui apa dampak
krisis keluarga terhadap perilaku anak di Desa Salambue Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan menggunakan observasi dan wawancara sebagai teknik
pengumpulan data, selanjutnya dianalisis menggunakan klasifikasi data,
memeriksa kelengkapan data, deskripsi data dan menarik kesimpulan serta uji
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah keadaan krisis keluarga
Bapak Uddin Nasution dan Ibu Irma dikatakan mengalami krisis
keluargakarena perselingkuhan karena Uddin Nasution pernah melakukan
perselingkuhan dalam keluarga. Adapun keluarga Bapak Rasyid Lubis krisis
keluarga yang dialami karena keegoisan atau keinginan ingin menang sendiri
sehingga keluarga semakin kacau dan menyedihkan. Selanjutnya faktor
penyebab krisis keluarga di antaranyas Keluarga Uddin Nasution: 1)
komunikas kurang baik, 2) sikap egosentrisme lebih dominan, 3) penistaan
(perselingkuhan) dalam keluarga dan 4) kesibukan sehari-hari. Keluarga
Rasyid Lubis: 1) komunikasi kurang baik dan 2) sikap egosentrisme.
Selanjutnya, dampak krisis keluarga terhadap anak pasti ada sedikit atau
banyaknya, di antaranya perilaku anak dari dua keluarga: Keluarga Uddin
Nasution: 1) Paisal (anak kedua): membantah pada orangtua, perilaku buruk
dalam sekolah, 2) Dani (anak ketiga): diam di kamar sgja, 3) Lia (anak
keempat): pergi dari rumah dan tidak mau tahu dengan apapun. Keluarga
Rasyid Lubis: 1) Ummi Lubis (anak pertama): rendah diri dan melawan pada
orangtua, 2) Rani Lubis (anak kedua): marah-marah kepada orangtua serta 3)
Eli Lubis (anak ketiga): keluar dari rumah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap manusia secara individu pada hakikatnya imgup sejahtera di antaranya
mempunyai keluarga atau menjalin suatu hubunganikadran. Kehidupan manusia
tidak bisa dipisahkan dari pernikahan karena patrak merupakan Sunnah Nabi.
Pernikahan adalah akad yang menghalalkan pergadéan membatasi hak dan
kewajiban serta tolong menolong antara seorangldékidan perempuan yang bukan
mahram. Nikah adalah salah satu asas pokok hidup paling utama dalam pergaulan
atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan merupglkanyang sangat mulia untuk
mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, t@kapi juga dipandang sebagai
salah satu jalan menuju pintu perkenalan antartuskEum dengan kaum lainnya,
perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampapertolongan yang satu dengan
yang lainnyd. Begitu juga dengan itu sebagai manusia merupalkelok Tuhan yang
paling sempurna di antara makhluk-makhluk yangnigén sebagai manusia dijadikan
saling berpasang-pasangan antara laki-laki damyperan untuk mencapai satu tujuan
yaitu ketenteraman hidup dalam keluasgkinah, mawaddah warahmdtal tersebut

merupakan kekuasaan-Nya. Allah Swt berfirman:

! Sulaiman RasjidFigh Islam,(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2012), him. 374.
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Artinya: dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyéahadia menC|ptakan untukmu
isteri-isterimu dari jenismu sendiri, supaya kamanderung dan merasa
tenteram kepada-Nya dan jadikan-Nya di antara msar&asih sayang.
Sesugguhnya pada yang demikian itu, benar-benaapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir.(Q.S Ar-Ruum:21)

3

Kata keluarga berasal dari dua kata ydawuladanwarga.Kawula berarti hamba
dan warga berarti anggota. Kedua kata ini mempukgaatuan makna dan arti. Jadi
pengertian keluarga adalah suatu kesatuan (unitharth anggota-anggotanya
mengabdikan diri kepada kepentingan dan tujuanakgautersebut. Keluarga adalah
terdiri ibu dan bapak beserta anak-anaknya yangnbehenikalf Keluarga sebagai
sistem sosial terkecil mempunyai fungsi dan tuggar asistem tersebut berjalan
seimbang dan berkesinambungan. Peranan dan fuelgsirga sangat luas dan sangat
bergantung dari sudut orientasi mana akan dilakukaantaranya dari sudut biologi,
sudut perkembangan, pendidikan, sosiologi, agamakianomi. Dalam keluarga, setiap
anggota keluarga tersebut tentunya memiliki perasing-masing terutama peran
penting ayah dan ibu sebagai orangtua. Adapun Keavageorang ayah adalah mencari
nafkah dan mengayomi keluarga, sedangkan kewajibanadalah menjaga dan

mengasuh anak dan memelihara dirinya dari segalg gidarang oleh suaminya dan

2 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemah(Bandung: Diponegoro, 2002), him. 555.
% Sofyan SauriMambangun Komunikasi dalam Keluargg8andung: Grasindo, 2006), him. 77.
4 zakiyah DaradjatPsikoterapi Islami(Jakarta: Bulan Bintang, 2002), him. 13.



anak mengikuti seluruh aturan yang telah diperkaatkepadanya sesuai dengan ajaran
agama Islam.

Keluarga sakinah adalah sebuah keluarga yang h&amdamai dan bahagia,
dimana dalam rumah tangga itu terciptadan terassasa hubungan yang penuh
keserasian, persaudaraan, kekeluargaan, terbuksatiag menghargai antara yang satu
dengan yang lain sehingga pada akhirnya keluariahkdan stabit.

Keluarga yang ideal senantiasa berlandaskan padarrkenisan rumah tangga.
Menurut ajaran agama Islam, rumah tangga yang iddalah rumah tangga yang
diliputi sakinah (ketentraman jiwa),mawaddah(rasa cinta)dan warahmabh (kasih
sayang). Keharmonisan adalah bilamana seluruh téagegtuarga merasa bahagia yang
ditandai dengan terpenuhinya hak dan kewajibanndatamah tangga, terjalinnya
hubungan kekeluargaan yang baik, ramah dan kag#angaerhadap istri dan anak serta
berkurangnya ketegangan, kekecewaan dan puas derhadlurun keadaan dan
keberadaan dirinya yang meliputi aspek fisik, mienemosi dan sosidl. Danuri
mengatakan ciri-ciri keluarga sejahtera adalalgaitberikut:

1. Adanya ketegangan jiwa yang dilandasi oleh ketakwiegpada Tuhan yang
Maha Esa.

Hubungan yang harmonis antara individu dengan iddilain dalam keluarga
dan masyarakat.

Terjamin kesehatan jasmani, rohani dan sosial.

Cukup sandang, pangan dan papan.

Adanya jaminan hukum terutama hak asasi manusia.
Tersedianya pelayanan pendidikan yang wajar.

n

ogkw

> Lahmuddin LubisBimbingan dan Konseling Islan{ijakarta: Hijri Pustaka Utama, 2007), him.138.
® Rachmat HidayaKeluarga Ideal (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012), him. 1.



7. Tersedianya fasilitas rekreasi yang wajar.

8. Ada jaminan hari tua sehingga tidak perlu khawtatiantar di masa tua.

Dalam hal ini, keluarga ideal belum terjalankanesefhnya karena dalam lapangan
masih banyak di temukan masalah-masalah keluapgatsekekerasan dalam Rumah
Tangga (KDRT), perselingkuhan dalam keluarngaken homgperpecahan keluarga)
terutama krisis keluarga. Krisis keluarga adalehidtupan keluarga dalam keadaan
kacau, tidak teratur, orang tua kehilangan kewajibatuk mengendalikan kehidupan
anak-anaknya terutama remaja, mereka melawan omadgh terjadi pertengkaran terus
menerus antara ibu dengan bapak terutama mengetanendidik anaRg.

Melihat fenomena yang ada, berbagai masalah tet&agan krisis keluarga dengan
ciri-cirinya adalah sebagai berikut:

1. Keluarga yang tidak bisa berfungsi sebagaimanaimyast

2. Interaksi antar anggota keluarga tidak berjalargderarmonis

3. Perpecahan rumah tangga

4. Keadaan ekonomi yang terlalu kurang atau terlalwvahe

5. Perhatian orangtua terhadap prestasi di sekolahnguatau keterlaluan dengan

menuntut terlalu banyak.

" Sayekti Pujsuwarnd@imbingan dan Konseling Keluarg@yogyakarta: Menara Mas Offset, 1994), him.
53.

8 Sofyan S Willis Konseling Keluarga (Family CounselingBandung: Alfabeta, 2009), him. 13.

® Samsul Munir AminBimbingan dan Konseling Islartlakarta: Amzah, 2013), him. 327.



Apabila krisis keluarga ini terjadi maka akan bengak kepada anak begitu juga
dengan keluarga. Menurut pengamatan peneliti, adégkior terjadinya krisis keluarga
adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya komunikasi antara suami dan istri

2. Melawan terus menerus antara anak terhadap oeangtu

3. Keadaan ekonomi yang begitu lemah dan tidak bismanaejemen keuangan dalam
keluarga®

Berdasarkan fakta dilapangan terlihat bahwa kehuadgal itu belum terjalankan
sepenuhnya karena berbagai faktor dari keluargaséndiri. Di Desa Salambue
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara di Lorongt#hdikan masih mengalami krisis
keluarga sebanyak dua keluarga dan dua puluh dwarga masih baik. Fenomena
krisis keluarga sudah umum yang semakin merajalBlerdasarkan data yang
didapatkan oleh peneliti wawancara dengan sakahtetangga yang berdekatan dengan
keluarga yang mengalami krisis yaitu:

“berkaitan dengan keadaan dua keluarga tersedahganengalami krisis keluarga

disebabkan di antara ayah dan ibu kurang komunikagiitu juga dengan anaknya

terkadang melawan kepada orangtuanya karena eraogilgbil dikarenakan anak
masih remaja™

Apabila perceraian terjadi maka itulah akhir daiisie keluarga. Apabila terjadi

perceraian yang paling rumit adalah hak asuh abatam hak asuh anak dalam

Pengadilan sering diberikan kepada ayah padahalas@sikologis yang paling dekat

1% Hasil Observasi terhadap Dua Keluarga Desa SalenMimggu, 2 November 2015.
1 Hasil Wawancara dengan Ibu Arfah Lubis DesarBhig, Sabtu 12 Maret 2015.



adalah ibu misalnya menyusui dikarenakan ayah hamgacari nafkah dan memberi
makan pada keluarda.

Krisis keluarga adalah kehidupan keluarga yangaaberbeda dengan kehidupan
keluarga lainnya, sehingga keluarga perlu mendagréiatian dari masyarakat setempat
karena kehidupan keluarga yang begitu memprihatinkaBerdasarkan beberapa
penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik ingenetiti tentang krisis keluarga yang
berhubungan dengan Judul Penelitignisis Keluarga di Desa Salambue Kecamatan

Padangsidimpuan Tenggara (Studi Kasus Pada Dua Keduga)”.

. Fokus Masalah
Adapun krisis keluarga yang dimaksud peneliti dafmmelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Keadaan krisis keluarga
2. Faktor penyebab krisis keluarga
3. Dampak krisis keluarga terhadap perilaku anak yaidgk sampai kepada

perpecahan keluargBroken Homg

. Batasan lIstilah
Untuk tidak terjadi kesalahpahaman dalam peneligeng diteliti oleh peneliti ada

beberapa batasan istilah yang akan digunakan alisanyta sebagai berikut:

12 50fyan S Willis Op.,Cithlm. 13.



1. Krisis adalah keadaan yang berbahaya, parah skkaliaan yang genting, kemelut,
keadaan surarf. Krisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalaadaan kacau
dalam aspek fisik, mental, dan sosial yang tegadia keluarga tersebut.

2. Keluarga adalah terdiri ibu dan bapak beserta amaknya yang belum menik&h.
Keluarga yang dimaksud dalam penelitian adalah @tagkeluarga terdiri ayah, ibu
dan anak-anaknya.

3. Studi kasus adalah penelitian tentang status sydge&litian yang berkenaan dengan
suatu fase spesifik atau khas dari keseluruharopalias. Subjek penelitian berupa
individu, kelompok, lembaga maupun masyaraRa&tudi kasus yang dimaksud
dalam penelitian adalah studi kasus yang membad@ang permasalahan krisis
keluarga tersebut.

4. Desa Salambue Kecamatan Padangsidimpuan Tengimled aalah satu desa yang
ada di Kota Padangsidimpuan. Desa Salambue yaglgiditeh peneliti adalah Desa

Salambue Lorong Ill yang memiliki Kepala Kelua(#&) sebanyak 45 keluarda.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dik&kan tersebut, maka

masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

13 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kéJékarta: Balai Pustaka, 2001), him. 531.
14 7akiyah DaradjatPsikoterapi Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 2002), him. 13,

5 Moh. Nazir,Metode Penelitian(Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 57.

% Data Kependudukan Desa Salambue Kecamatan Padianmsan Tenggara, Tahun 2016.



1. Bagaimana keadaan krisis keluarga di Desa Salaiiboamatan Padangsidimpuan
Tenggara?

2. Apa saja faktor penyebab krisis keluarga yang dega Desa Salambue Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara?

3. Apa dampak krisis keluarga terhadap perilaku adalbesa Salambue Kecamatan

Padangsidimpuan Tenggara?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui keadaan krisis keluarga di Desdanaie Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara.
2. Untuk mengetahui faktor penyebab krisis keluargagyterjadi di Desa Salambue
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.
3. Untuk mengetahui dampak krisis keluarga terhadapage anak di Desa Salambue

Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diberikan dalam penelitiarad@lah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memperkaya khazanah kajian keilmuwan khususnyand&anbingan dan

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi



b. Mampu menambah ilmu pengetahuan dan wawasan pemetfitang

keluarga.
2. Manfaat Praktis

a. Bermanfaat bagi keluarga khususnya di Desa Salambeeamatan
Padangsidimpuan Tenggara dan terutama semua ka&luarg

b. Melengkapi tugas untuk memenuhi gelar Sarjana Bdslam (S.Sos.l)
dalam Fakultas Dakwah dan Iimu Komunikasi dalamugam Bimbingan
dan Konseling Islam (BKI).

c. Sebagai bahan masukan kepada keluarga yang memngakiatersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan pembahasan dan permasalahamapris&ripsi ini,
dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari l&lakang masalah, fokus
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tupmatitian, manfaat penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah landasan teori yang terdiri dagingertian krisis, pengertian
keluarga, fungsi kekuarga, macam-macam keluargss leluarga, macam-macam
krisis keluarga, faktor penyebab krisis keluarga dampak krisis keluarga terhadap

perilaku anak.
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Bab Il adalah metodologi penelitian yang terdiairi, lokasi penelitian dan
waktu penelitian, jenis penelitian, sumber databjedu penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengelolaan dan analiasta dan teknik menjamin
keabsahan data.

Bab IV adalah hasil penelitian yang terdiri dagimuan umum terdiri dari:
letak geografis, keadaan penduduk dan mata penaahadat istiadat, agama dan
pendidikan, perkawinan dan temuan khusus terdni #@adaan krisis keluarga,
faktor penyebab krisis keluarga dan dampak krisiadega terhadap perilaku anak.

Bab V adalah kesimpulan dan saran-saran.
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BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A.Kerangka Teori
1. Keadaan Krisis Keluarga
a. Pengertian Krisis

Krisis adalah keadaan yang berbahaya, parah s&kaliaan yang genting,
kemelut, keadaan suramKrisis adalah situasi yang merupakan titik balik
(turning poin) yang dapat membuat membuat sesuatu tambah lzaikaahbah
buruk. Setiapkrisis adalah suamergencydarurat). Krisis adalah kondisi tidak
stabil yang bergerak kearah suatu balik titik daanyandang potensi perubahan
yang menentukan. Steven Fink dalam karyanya yangudcag Crisis
Management-planning of the inevitableengemukakara crisis an decisive
change is impending-either one with the distincsgmbtyof highly undesirable
outcome.(krisis adalah suatu kondisi yang disorganisasiatian menghadapi

frustasi dari tujuan-tujuan hidup yang penting &ekacauan itu sendir).

b. Pengertian Keluarga
Menurut pakar pendidikan, William Bennet (dalam lslegngi), dalam

Buku Masnur Maslich dengan judul “Pendidikan Kaeasktkeluarga adalah

! Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi k¢Jékarta: Balai Pustaka, 2001), him. 531.
> Di akses pada 14 Mei 2016 dattp://forumkuliah.wordpress.com.2009/01/definisisks.
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tempat paling awal yang paling awal dan efektifukntnenjalankan fungsi
Departemen Kesehatan, Pendidikan dan Kesejahtératuarga adalah unit
terkecil dalam masyarakat. Keluarga setidak-tidakieydiri dari satu orang laki-
laki dan seorang perempuan yang hidup bersama aebagmi istri. Keluarga
menurut Islam jelas-jelas merupakan suatu ikatamg yl@aru akan terbentuk
melalui akad perjanjian nikghKeluarga adalah lembaga sosial tetapi dalam
ruang lingkup lebih kecil. Keluarga merupakan linggan yang pertama kali
dikenal oleh anak ketika laHirKeluarga adalah merupakan kelompok primer
yang paling penting di dalam masyarakat, keluargeupakan sebuah grup yang
terbentuk dari perhubungan laki-laki dan wanitathpbungan mana sedikit
banyak berlangsung lama untuk menetapkan dan meniibesanak.

Keluarga adalah terdiri ibu, ayah, anak-anak-anakek, kakek, bibi, dan
paman. Keluarga adalah suatu pasangan yang tidakamnak karena memilih
untuk tidak punya anak atau tidak mampu punya afekiarga adalah orangtua
tunggal (janda daan duda dengan anak, orang yamgrheyang punya anak,

orang yang berpisah yang punya anak, ibu yang tigakikah tetapi punya anak

* Masnur, Muslich Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Militiensional (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), him. 98.

* Thohari Musnamamasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konselingrtsl@lakarta: Ul Press, 1992),
him. 55.

® Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasatri{is Integrasi)(Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2011), him. 137.

® Hartono dkk/)Imu Sosial Dasar(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 79.
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atau anak angkaf)Keluarga merupakan sistem sosial yang alamiatutgsi
membentuk aturan-aturan, komunikasi dan negoisamntdra para anggotanya.
Ketiga fungsi keluarga ini mempunyai sejumlah ikadi terhadap
perkembangan dan keberadaan anggotanya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keluargdahdsekelompok
terkecil dalam masyarakat yang terdiri ayah, ibseb@& anak dengan kewajiban

masing-masing.

c. Fungsi Keluarga
Adapun fungsi keluarga di antaranya sebagai berikut
1) Fungsi reproduksi

Reproduksi adalah suatu proses biologis suatu ithdierganisme
yang baru diproduksi.Untuk melangsungkan kehidupan suatu masyarakat
atau bangsa demi kesinambungan suatu generasi imamska setiap
manusia mempercayakan kepada keluarga dalam hghash keturunan.
Keluarga berfungsi untuk menghasilkan anggota kahagai penerus bagi
kehidupan manusia turun menurun. Namun demikian, keduarga yang

memiliki keturunan disebabkan alasan lain. Keluaagan merasa hambar

" Kathryn Geldardkonseling Keluarga(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 78.

8 Achmad Juntika Nurihsafimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kelpiai, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2006), him. 99.

° Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi KéJakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 836.
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karena kebahagiaan keluarga yang sesungguhnyagkdrdapatkan dalam
keluarga®®

Dapat disimpulkan peneliti bahwa fungsi reproduaam keluarga
adaalah bertambah atau tidak adanya anak dalarargeldetap harmonis
dan menjalankan kewajiban dan hak masing-masing.

2) Fungsi perlindungan dan pemeliharaan

Keluarga juga berfungsi sebagai perlindungan damefibaraan
terhadap suatu anggota keluarga terutama kepadayamg masih bayi,
karena bayi sangat bergantung kepada keluarga.

Dengan pertumbuhan dan perkembangan selanjutnyas tdgn
kewajiban orangtua semakin berkurang khususnya Igerean fisiknya
karena anak sudah tumbuh besar, dewasa, dan dapatlimara dirinya
sendiri.

Dalam pertumbuhan anak, orangtua semakin berkurdalgm
keadaan penjagaan karena fisik anak semakin desdmdungan keluarga
tidak hanya pada fisik akan tetapi jasmani danniota

Dapat disimpulkan peneliti fungsi perlindungan daemeliharaan

dalam keluarga adalah perlindungan dilakukan otengerhadap anak di

19 sayekti Pujosuwarnddimbingan dan Konseling KeluargéYogyakarta: Menara Mas Offset, 1994),
him. 16.
" bid., him. 18.
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rumah maupun di luar rumah dan pemeliharaan yaiig tbehadap anak
dengan mengajarkan hal-hal yang kecil sampai tarbes
3) Fungsi pendidikan
Hasan Langgulung dalam Buku Pendidikan Karakterspdtif
Islam mengatakan bahwa fungsi pendidikan adaladgselberikut:
1. Fungsi edukatif artinya mendidik dengan tujuan menmklan ilmu

pengetahuan kepada anak didik agar terbebas deil&ban.

2. Fungsi penguatan keyakinan terhadap kebenaran gigagini dengan
pemahaman ilmiah.

3. Fungsi pengembangan kedewasaan berpikir melalaeprisansmisi ilmu
pengetahuan.

4. Fungsi ibadah sebagai bagian dari pengabdian hawepada Sang
Pencipta telah dianugerahkan kesempurnaan jasnaanrathani kepada
manusia?

Dapat disimpulkan peneliti fungsi pendidikan dalketuarga adalah
pendidikan yang diberikan keluarga terhadap anakgale melakukan
pembiasaan pekerjaan rumah dilakukan anak sepethbersihkan tempat
tidur, memasak, dan menutup jendela.

4) Fungsi sosialisasi

Adapun fungsi sosialisasi dalam keluarga adalah agab
pengendalian organ tubuh, dapat berkomunikasi dengkektif dan
mengembangkannya dan dalam fungsi sosialisasi ddpasakan nilai-nilai

dan kepercayaan dalam keluatda.

2 Hamdani Hamid dkkPendidikan Karakter Perspektif IslafBandung: Pustaka Setia, 2013), him. 5.
13 Budi Ujianto dkk,Sosiologi,(Bogor: Arya Duta, 2007), him. 105.
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Dapat disimpulkan peneliti fungsi sosialisasi dalkefuarga adalah
keluarga menerima pendapat atau masukan yang ldibheanak terhadap
orangtua demi kelangsungan kehidupan berkeluanyz lyaik.

5) Fungsi afeksi dan rekreasi

Manusia sebagai mahluk sosial membutuhkan kebutuery
fundamental akan kasih sayang. Kebutuhan ini dapipenuhi bagi
kebanyakan orang di dalam keluarga mereka. Hubuoigga kasih dibina
oleh seseorang akan menjadi dasar perkawinan yaagumbuhkan
hubungan afeksi bagi semua anggota keluarga yaimpadiya’*

Dengan demikian keluarga juga sebagai media rekbegs anggota
keluarganya. Namun perkembangan zaman begitu pesahgga pusat-
pusat rekreasi di luar keluarga lebih menarik migal gedung bioskop,
kebun binatang, taman dan sebagainya.

Dapat disimpulkan peneliti bahwa fungsi afeksi dekreasi dalam
keluarga adalah perhatian yang diberikan pada sep&rti: menyuapi anak
makan, mengelus kepala anak dan menceritakan setaradeng ketika
anak hendak tidur. Segi rekreasi, keluarga tidalalsyauh-jauh melakukan
rekreasi ke tempat-tempat mewah akan tetapi rakioéses dilakukan dalam
rumah sepertisharing (saling curhat) dengan anak dan menonton televisi

bersama-sama.

4 Sayekti Pujosuwarn@p.,Cit.,him. 23.
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6) Fungsi ekonomis

Fungsi ekonomis keluarga ini menyatakan perubalteary ysangat
besar. Sehingga dalam keluarga sangat di butuhlarangan dalam
mencukupi kehidupan sehari-hari.

Dapat disimpulkan peneliti fungsi ekonomis dalanuéaega adalah
orangtua bisa memenajemen keuangan yang sudah legriag dengan
cukup sehingga ekonomi dalam keluarga semakin mi&mba

7) Fungsi status sosial

Keluarga berfungsi sebagai suatu dasar yang mekkaruatau
status bagi anggota-anggotanya. Keluarga akan nskaarkedudukannya
kepada anak-anaknya, karena kelahiran anggota rgaludiasanya
dihubungkan dengan sistem status'ini.

Dapat disimpulkan peneliti fungsi status sosialadal keluarga
adalah menyalurkan pekerjaan terhadap anak dengam-menurun
sehingga status keluarga semakin membaik. Bagiakgdukurang status
sosial perlu ditingkatkan dengan cara belajar dertggik yang diberikan
oleh orangtua terhadap anaknya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsidgla adalah
reproduksi, sosialisasi, ekonomis, status sosial dapat berfungsinya

keluarga dalam bermasyarakat dan menjalankan pegiaimg-masing.

5 pid., him. 23-25.
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d. Macam-macam Keluarga
Moh. Shohib mengutip pendapat David mengkategorikelunarga di
antaranya sebagai berikut:
1) Keluarga seimbang
Keluarga seimbang adalah keluarga yang ditand#&i kéharmonisan
hubungan antara ayah dengan ibu, ayah dengan artakitsu dengan anak.
Dalam keluarga ini bertanggung jawab dan dapaedigya.
2) Keluarga kuasa
Keluarga kuasa lebih menekankan kekuasaan darietas. Keluarga
ini, anak merasa seakan-akan ayah dan ibu mempumyai peraturan,
ketetapan, ditambahkan daftar pekerjaaan yang fidekah habis.
3) Keluarga protektif
Keluarga proktektif lebih menekankan pada tugassdding menyadari
perasaan satu sama lain. Dalam keluarga ini ketataikan sangat dihindari
karena lebih menyukai kedamaian. Sikap orangtué lednyak pada upaya
memberi dukungan, perhatian dan garis-garis pedosedagai rujukan

kegiatan.
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4) Keluarga kacau

Keluarga kacau adalah keluarga yang kurang tedatnirselalu mendua.
Dalam keluarga ini cenderung timbul konflik dan &ug peka memenuhi
kebutuhan anak-anak. Anak sering diabaikan damnldipgan secara kejam
karena kesenjangan hubungan antara mereka dengagtua. Orangtua
sering berperilaku kasar terhadap relasi (anakjan@ua menggambarkan
kemarahan satu sama lain dan hanya ada sedikdi retdara orangtua
dengan anak-anakny4.

Di antara macam-macam keluarga, keluarga yang dindblpeneliti
adalah keluarga kacau yaitu keluarga yang begittalkkalan berdampak

terhadap perilaku anak.

e. Kirisis Keluarga
Krisis keluarga adalah kehidupan keluarga dalamd&msa kacau, tidak
teratur, orangtua kehilangan kewajiban untuk medagikan kehidupan anak-
anaknya terutama remaja, mereka melawan orangtuaedadi pertengkaran
terus menerus antara ibu dengan bapak terutamaemargpal mendidik andk.
Krisis keluarga adalah kekacauan yang terjadi darananggota keluarga

dengan komunikasi, bahasa tubuh, serangan fisikpumapsikologis yang

% Moh Shochib,Pola Asuh Orangtua Membantu Anak MengembangkanliBigpri, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 20.
17 Sofyan S WillisKonseling Keluarga (Family CounselingBandung: Alfabeta, 2009), him. 13.
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menyebabkan ketegangan, perilaku saling diam, marhan dan bercerai berai
dalam keluargd®

Krisis keluarga adalah keluarga yang tidak bisafulbgisi sebagaimana
mestinya, hubungan antar anggota keluarga tidajalaer dengan harmonis
seperti fungsi masing-masing anggota keluarga tigéds atau ikatan emosi
antar anggota keluarga kurang terjalin dengan Baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan krisis keluargalah hubungan antar

keluarga yang tidak baik, keadaan kacau dan keadaait.

f. Macam-macam Krisis Keluarga
Adapun macam-macam krisis keluarga adalah sebagauhb

1) Krisis Keluarga karena perceraian

Organisassi wanita se Asia Fasif(Pan Pacific South East
AsiaWomen’s Asosiatiomlalam konferensinya yang ke-20 di Kuala Lumpur
Malayasia, menyimpulkan bahwa kerusakan yangdedalam keluarga di
abad 20 semakin memburuk. Perceraian dan perpigaBasmpati posisi
tertinggi. Malah di perkirakan sekitar 40%-50%memsi mendatang akan
menjadi keluarga yang broken home akibat percerarang tuanya atau

mereka yang hanya mempunyai orang tua tun@jagle Parent).

18 Adhyatman Prabowdsonseling Keluarga(Jakarta: UIN Jakarta, 2013), him. 3.
19 Siswanto,Kesehatan Mental, Konsep, Cakupan dan Perkembar{yagyakarta: ANDI, 2006), him.
135.
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Hasil penilitian dari beberapa ahli, seperti, Ndemott. Moorison,
Offord dkk, Sugar,Westmen & kalter (Adam & Gulloi®83:253:254)yaitu
bahwa remaja yang orang tuanya bercerai, cendenamginjukan ciri-cri:
berperilaku nakal, mengalami despresi, melakukdruhgan seksual secara
aktif dan kecenderungan terhadap obat-obatanaedar

2) Krisis keluarga karena perselingkuhan

Perselingkuhan yang terjadi antara suami istriesaitnya tidak
terlepas dari urusan pribadi masing-masing. Perlsadari bahwa dalam
perkawinan terdapat dua orang yang mempunyai laraldn temperamen
yang sangat berbeda satu sama lain. Sebagai lemsbbgmtukan dari pola
asuh orang tua di masa lalu, pengaruh lingkungam,jaga unsur genetika
(keturunan).

Di Amerika Serikat di sebutkan 75% para suamnggih dan 40%
para istri juga selingkuh, dalam 5 tahun pertama 8aperkawinan, 3
berakhir dengan perceraian. Dalam 3 dekade terakhii0% perkawinan di
AS berakhir dengan perceraian. Melihat angka-angk&éanyak pria dan
wanita memilih hidup bersama tanpa menikah, daauvktdrjadi perpisahan
tidak ada resiko dari segi hukum.

Sementara itu, di kalangan pria bekerja, di dapatttata bahwa

empat dari lima pria-pria yang di survei pernatsblngkuh hingga tahapan
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berhubungan intim. Akibat perselingkuhan sepanjaatgin 1986 saja di
Indonesia, telah tercatat angka perceraian meneaygkia 2% dari 140.000

(2800 perceraian®.

2. Faktor Penyebab Krisis Keluarga
Adapun faktor yang mempengaruhi krisis keluargamakeluarga adalah
sebagai berikut:
a. Kurangnya atau putusnya komunikasi di antara amaggkéluarga terutama ayah
dan ibu
Dikemukan oleh Raymond S Ross dalam buku “JalatluBdikhmat dengan
Judul “Psikologi Komunikasi” menyebutkan bahwa:
Komunikasi adalahcommunication a transacsional process involving
cognitive sorting, selecting and sharing of symimokuch a way as to
help another elicit from his own experience a megmriespones similiar
to that intended by the sourcéKomunikasi adalah proses transaksional
yang meliputi pemisahan dan pemilihan bersama-ssewara kognitif
dengan membantu orang lain mengeluarkan dari pamgainya sendiri
atau respord’

Sering dituding faktor kesibukan sebagai biang dielBalam keluarga

sibuk, dimana ayah dan ibu keduanya bekerja daiitpagga sore hari. Mereka

%% Adyatman PrabowdQp.,Cit,him. 6-7.
1 Jalaluddin RakhmaBsikologi KomunikasiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), him. 3.
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tidak ada waktu makan bersama, shalat bersamaggehmengakibatkan putus
atau kurangnya komunikasi diantara anggota kel.f&rga
b. Sikap egosentrisme
Sikap egosentrisme masing-masing suami-istri méaupgenyebab pula
terjadinya konflik rumah tangga yang berujung ppdaengkaran yang terus-
menerus. Egois adalah sifat buruk manusia yang migmg&an diri sendiri.
Egois berdampak pada anak timbulnya sikap bandi paak, sulit disuruh dan
suka bertengkar dengan saudaranya. Contohnya agiak tau disuruh
mengasuh anak yang kecil ketika sedang mendhgis.
c. Masalah ekonomi
Masalah ekonomi dalam hal ini ada dua jenis perydbssis keluarga
adalah sebagai berikut:
1. Kemiskinan
Kemiskinan berdampak jelas pada kehidupan berkgduadika
kehidupan emosional istri dan suami tidak dewas&amakan timbul
pertengkaran sebab istri banyak menuntut hal-hag ydi luar makan dan
minum. Penghasilan buruh lepas hanya memberi mdkanrumah tempat

berlindung yang sewanya terjangkau. Akan tetapnusia memiliki nafsu

22 5ofyan S Willis Op.,Cit,him. 14.
% Ibid., him. 15.
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ingin memiliki televisi, radio dan sebagainya. Akibya apabila suami tidak
dapat memenuhinya maka akan terjadi pertengkananaesuami dan istff.
2. Gaya hidup

Berbeda dengan keluarga miskin, maka keluarga kakan
mengembangkan gaya hidup internasional yang sexb@newah). Namun
tidak semua suami suka hidup glamor atau sebaliknggah awal
pertentangan suami istri yaitu soal gaya hidupaldik saling bertentangan
antara suami dan istri maka akan terjadi perteragkatalam keluarga
tersebut.

Keluarga miskin masih besar jumlahnya dinegara ikiteberbagai
cara atau usaha Pemerintah untuk mengatasi kemmskieadaan ekonomi
yang lemah sangat sering mencemaskan bagi kehidkglaarga. Besar
perlunya disesuaikan dengan ekonomi agar tidaladetrisis keluarga.
Dalam keluarga yang mencari nafkah yaitu suami dalam keluarga
mempunyai hak masing-masifiy.

d. Masalah kesibukan

Kesibukan adalah banyak yang dikerjakan, penuh akagi dan

sedang sibuk mengerjakan sesuatu dalam sebuahtaregiang terjach®

Dalam hal kesibukan ini sudah banyak terjadi dakmtuarga akan tetapi

**bid., him. 15.
% |bid.
%8 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke(lgkarta: Balai Pustaka, 2001), him. 1060.
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dalam Islam harus mengutamakan keluarga daripasiaut@n. Allah swt

berfirman:

B e lad s ¥y 85 N1 51N 81 Lo 5l
AT “ £ = &4 -~ ~ Yl - £~ - -
Nl o oYl g 3Ll js ¥y U Al pls T e sl

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugekah Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamulumpakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuatikla
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbupatik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakannikd)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orgagg
berbuat kerusakaff (Surah Al-Qashash:77)

e. Masalah perselingkuhan

Umumnya perselingkuhan tidak dapat diterima olelsapgan
siapapun karena menyakitkan pihak yang diselingki?ihak yang
berselingkuh akan lebih nyaman dengan pasangaramgkedua daripada
yang pertama walaupun pasangan pertamanya lebylakaraktu daripada

pasangan yang kedua. Dikarenakan godaan setanggehitu semua

terjadi.

" Departemen Agama ROp.,Cit him. 394.
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Perselingkuhan menjadi sumber masalah yang terkaiitdatk dapat
dimaafkan walaupun sudah meminta maaf dan tidak akengulanginya
lagi karena sangat menyakitkan bagi salah satingasa

f. Masalah jauh dari Agama

Kebutuhan manusia terhadap agama menyangkut ketsutnhnusia

kepada Tuhan dan peraturan-peraturan yang berasaluhan alam. Allah

swt berfirmar?®

telah diberi Al-

Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) digikah
Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepadakagkarena
kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiggag kafir
terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allamgat cepat

hisab-Nya (Surah Ali-lmran:18)

Jadi dapat disimpulkan faktor penyebab krisis kegjaadalam

anggota adalah masalah-masalah kecil yang tidetediaikan dengan

8 Baharuddin & Buyung Ali Sihombindyletode Studi Islan{Bandung: Citapustaka Media, 2005), him.

15.
%9 Departemen Agama RDp.,Cit, him. 52.
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baik yang mengakibatkan kepada permasalahan yamgkse besar

dengan berujung pertengkaran.

3. Dampak krisis keluarga terhadap perilaku anak
a. Pengertian Anak

Adapun menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2082anhg
Perlindungan Anak yaitu Dalam Pasal 1 butir 1 ugdamdang ini
pengertian anak adalah seseorang yang belum bd®ig@elapan belas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungamdgm anak yang
belum dilahirkan dan masih di dalam kandungan ienumut undang-
undang ini telah mendapatkan suatu perlindunganrhulSelain terdapat
pengertian anak, dalam undang-undang ini terdagraggrtian mengenai
anak telantar, anak yang menyandang cacat, analy ya@miliki
keunggulan, anak angkat dan anak @Suknak adalah keturunan yang
kedua, manusia yang ketll.Masa anak-anak merupakan masa yang
unik, masa belajar yang sangat penting bagi perkegdn seorang
individu®? Anak adalah makhluk yang sedang berada dalam grose

perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnyangrasasing dan

% Rossy SinarmataEfektivitas Pelayanan Sosial Terhadap Anak Asuth &fayasan Kinderfreude,
(Skripsi, USU, 2009), him. 8.

*! Depdikbud,Op.,Cit, him. 41.

%2 Jeanette Murad LesmanBasar-dasar KonsleingJakarta: Ul Press, 2006), him. 154.
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memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsiséeniju arah titik
optimal kemampuan fitrahny4.
Jadi, anak adalah titipan Allah yang diberikan kkgpaepasang

suami istri untuk dijaga dan diperhatikan perkengaamya.

b. Dampak krisis keluarga terhadap perkembangan gerdaak
1) Pengertian Perilaku

Perilaku merupakan totalitas penghayatan dan #siwiang
merupakan hasil akhir jalinan dan terjadi salingmpengaruhi
antara berbagai macam kemampuan jiwa yang jaramiyibgendiri.
Perilaku dipandang secara biologis adalah suatuateeg atau
aktivitas organisme yang bersangkutan. Perilaku usian pada
hakikatnya suatu aktivitas dari manusia itu sen&erilaku manusia
mempunyai bentangan yang sangat luas, mencakupaldrer
berbicara, bereaksi, berpakaian dan sebagainyalakeerjuga
mencakup kegiatan internal seperti kognisi, emaan dkonasi.
Perilaku dapat diamati secara langsung maupun tigekara

langsung®*

** Abidun NataFilsafat Pendidikan Islan{Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), him. 131.
* Abu Bakar M LuddinPsikologi Konseling(Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2012), Hién.
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Perilaku setiap orang adalah unik dan khas sifat@jeh
karena itu, tidak ada individu yang memiliki pekilasama persis
ketika menghadapi situasi atau stimulus (rangsgngmmna. Perilaku
individu ditentukan oleh cara pandangnya terhadealita dan
dunia®® Cara pandang terhadap dunia melalui model-modetj ya
dibuatnya dan berperilaku sesuai dengan model-mbetskbut.
Menurut Lewis dan Pucelik dalam buku Kesehatan &ent
mengatakan model terbentuk melalui proses di anyar.

a) Generalisasi adalah proses pemberian makna terhadap
suatu pengalaman baru dengan cara menggunakan
pengalaman sebelumnya yang memiliki unsur-unsur
mirip atau sama dalam pengalaman baru tersebut
sehingga pengalaman baru dianggap sama dengan
pengalaman sebelumnya. Contohnya: orang yang
memiliki jenggot meganggap sebagai pengikut aliran
tertentu.

b) Penghapusan adalah proses mencegah pengalaman-
pengalaman baru yang masuk ke dalam kesadaran.
Contohnya: menganggap ayahnya jahat walaupun telah
melakukan hal baik.

c) Distorsi adalah proses memanipulasi realitas atau
pengalaman sehingga menjadi lebih sesuai dengaelmod
yang dimiliki. Contoh: tetangga mencoba melerai
pertengkaran yang terjadi dalam keluarga ters&but.

2) Faktor yang mempengaruhi perilaku

% Siswanto,Kesehatan Mental, Konsep, Cakupan dan Perkembar{yagyakarta: ANDI, 2006), him.
170-171.
% |bid.



30

Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku adalalagaib
berikut:
a) Suasana perilaku
Selama bertahun-tahun, Rogers Barker dan rekamingka
meneliti efeknya lingkungan terhadap individu. Sunes perilaku
contohnya: pesan, ruangan kelas, toko dan pemandian
b) Teknologi
Pengaruh teknologi terhadap perilaku manusia sangat
berpengaruh. Karena teknologi mencakup segala kpaiddi era
globalisast’
c) Lingkungan
Pengaruh sekolah, lingkungan masyarakat, tuntutan
masyarakat terhadap individu dan peran yang hatusjukkan
dalam lingkungan sosialnyA.
Dapat disimpulkan faktor yang mempengaruhi perilaku
adalah faktor internal (dalam individu) sepertii dendiri dan

eksternal (luar individu) seperti lingkunga, sekot@an keluarga.

3) Dampak krisis keluarga terhadap perilaku anak

37 Jalaluddin RakhmaBsikologi KomunikasiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), him. 45-46.
3 Erhamwilda Konseling Islami(Yogyakarta: Graha lImu, 2009), him. 44.
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Di sepanjang sejarah ditemui berbagai macam perilak
manusia. Ada yang berperilaku sesuai dengan niki-gama dan
budaya yang dianutnya, akan tetapi banyak jugamgiai orang-
orang yang melanggar nilai-nilai agama dan budag@ag ydianut
individu. Perilaku menyimpang dari seseorang dapatadi
disebabkan berbagai faktor antara lain lingkungdorgawaan
(hereditas) dan faktor keadaan. Faktor lingkungarliputi
lingkungan keluarga, lingkungan teman dan lingkungesyarakat
luas. Seseorang ynag dibesarkan pada lingkungarargal yang
tidak harmonis, sering terjadi percekcokan dan ain#tekerasan,
dapat mendorong anak-anak tumbuh menjadi manusig karang
sehat mental. Akibat setelah mereka remaja, perbati&an orang
dewasa besar kemungkinan cenderung menunjukkanlakperi
menyimpang’

Dalam kaitannya dengan pengaruh lingkungan keluarga
tersebut, Dorothy Law Nolte dalam buku Lahmuddirbikuyang
berjudul “Bimbingan dan Konseling Islami” mengatakgang
terjemahannya sebagai berikut:

Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar kiema
Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia bbkjielahi.

%9 Lahmuddin LubisBimbingan dan Konseling Islan{ilakarta: Hijri Pustaka Utama, 2007), him. 122-
123.
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Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajdaediri.

Jika anak dibesarkan dengan penghinaan, ia betagayesali diri.
Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belagaatman diri.

Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajeaysdiri.

Jika anak dibesarakan dengan pujian, ia belajagh@gai.

Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baiknya perakiaabelajar
keadilan.

Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia bela@raroh
kepercayaan.

Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajayenangi diri.
Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan péetah, ia
belajar menemukan cinta dalam kehiduffan.

Jadi disimpulkan bahwa perilaku anak sangat beoe

dengan lingkungan terutama lingkungan keluargandaenentukan

perilaku anak untuk kedepannya.

B. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, penulis juga menemukan bgieefzenelitian yang mengkaji
studi kasus, adalah sebagai berikut:
1. Dian Sylfiah, dalam Skripsinya yang berjudul “KesKarakter dalam Perspektif
dalam Teori Masnur Muslich”. Dalam Skripsinya mengulkan bahwa:

pendidikan karakter pada saat ini sudah sangats rsekali dan patut untuk

40 pid., him. 122-123.
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ditingkatkan lagi karena semakin menipisnya karakesorang tersebut. Adapun
persamaannya sama-sama membahas tentang‘krisis.
Dalam hal ini, peneliti tidak menemukan krisis kelyga di Desa Salambue

Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara (Studi Kasuaspaa Keluarga).

! Dian Sylfiah, Krisis Karakter dalam Perspektif dalam Teori MasrMuslich (Skripsi: IAIN Syekh
Nurjati, 2010), him. 2.
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BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
a) Lokasi penelitian
Penelitian ini  berlokasi di Desa Salambue Kecamatan

Padangsidimpuan Tenggara, letaknya berada di latas Sumatera Utara
(Jalan. T. Rizal Nurdin Km. 7,5 Salambue) dan muddhlui sarana
transportasi waktu penelitian.

b) Waktu penelitian

Adapun waktu penelitian dimulai dari Desember 2GEmpai

Maret 2016 dengan jadwal penelitian.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalahelitean lapangan
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. bnul Hadjar
menyimpulkan sebagai berikut :

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang didakan pada konteks
kontekstualisme dan organisme. Pandangan metafisiaerupakan alat
dasar penalaran konseptual yang memberikan perlvayaai metafisis
yang mengontrol terjadinya perbedaan metodologi Karakteristik satu
sama lain.”

Y Ibnu Hadjar,Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalaRendidikan,(Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1999), him. 31-32.
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Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yaegandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliondisi objek yang
alamiah. (sebagai lawannya adalah ekxperimen)y yaheliti adalah sebagai
intrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukagcasa triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif danlh@enelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalfs&snelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperolelaloieprosedur statistik
atau bentuk hitungan lainnya.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalaliode kualitatif
deskriptif. Metode penelitian kualitatif deskriptitialah suatu metode dalam
meneliti suatu sekelompok manusia, suatu objekiussat kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu peristiwa pada nsEk@rang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gammb atau lukisan secara
sistematis, faktual an aktual mengenai fakta-fa&ifat-sifat serta hubungan
antarfenomena yang diselidiki masyarakat, sertadata yang berlaku dalam
masyarakat serta situasi-stuasi terténtu.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang digunakanepti adalah

adalah kualitatif deskriptif untuk menggambarkaradean masalah dalam

2 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&DBandung: Alfabet, 2015), him. 9.

* Alsem Strauss dkkDasar-dasar Penelitian Kualitatif{Yogyakarta Pustaka Belajar, 2003), him.
4,

4 Moh. Nazir,0Op.,Cit, him. 55.
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Desa Salami{examatan

Padangsidimpuan Tenggara (Studi Kasus pada Duat¢aiJ

3. Sumber Data

yang terperincinya adalah sebagai berikut:

Sumber data penelitian terdiri atas sumber datagsrdan data skunder

a. Sumber data primer adalah sumber data pokok yaggndkan dalam

penyelesaian penelitian yaitu wawancara dengarekyignelitian adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Keluarga pertama

a) Bapak Uddin Nasution (ayah)
b) lbu Irma (ibu)

c) Paisal (19 tahun)

d) Dani (8 tahun)

e) Lia (6 tahun)

f) Ani (2 tahun)

Keluarga kedua

a) Bapak Rasyid Lubis (ayah)
b) Ibu Ati (ibu)

c) Ummi Lubis (19 tahun)

d) Rani Lubis (10 tahun)

e) Eli Lubis (8 tahun)
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f) Azizah Lubis (4 tahun)
b. Sumber data skunder adalah data tangan kedua ypegléh langsung
adalah sebagai berikut:
1) Masyarakat Salambue
2) Tokoh agama

3) Tokoh Masyarakat

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangenelitian
digunakan instrumen pengumpulan adalah sebag&ulreri
a. Observasi
Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian eghsesuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indera. Obseniasiukbn melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dageqmm Observasi
yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi yaligkukan adalah
observasi langsung terhadap subjek penelitian.
Dari definisi tersebut, peneliti melakukan observeeshadap dua

keluarga di Desa Salambue Kecamatan Padangsidinfareggara.

> Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfilkakarta: Rineka Cipta,
2013), him.199.
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b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan dengan cakarbenikasi
tatap muka yang disengaja, terencana dan sistearstisa pewawancara
dengan individu yang diwawancafa¥ang mana pewawancara merupakan
kontak langsung tatap muka dengan pencari infornuesi sumber
informasi yang bertujuan memperoleh data tentangsatah diatas.
Wawancara yang akan dilakukan adalah wawancark tetatruktur dan
wawancara langsung kepada subjek penelitian yatuakga berupa dua
keluarga, tokoh agama, tokoh masyarakat dan mdstar@alambue.
Wawancara yang dilakukan dengan car@owball samplingberkembang
mengikuti informasi atau data yang diperlukan. i&gda memungkinkan
melibatkan pihak di luar lokasi penelitian yangafidang mengerti dan
memahami kehidupan individu-individu sebagai anggoasyarakat lokasi
penelitian. Di samping itu, peneliti tidak mungkaian tidak boleh sejak
awal membatasi subjek atau informan penelitiarels@d pengumpulan
data dilakukan. Proses penggalian direkam dan aicaelalui teknik
pengamatan langsung dan wawancara mendalam daneigguktur’

Adapun cara kerj@nowballadalah dengan cara menemukan satu

subjek penelitian masyarakat Salambue untuk diwearan kemudian

® Gantina Komalasari dkidssesmen Teknik Non-Tes dalam Perspektif BK Kompsét(Jakarta:
PT Indeks, 2011), him. 43.

7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatfi Aktualisasi Metddgis Ragam Varian
Kontemporer(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 144,
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dari subjek penelitian lain dicari keterangan meagdeberadaan subjek
penelitian lain dari masyarakat Salambue. Demikicara berantai sampai
subjek penelitian cukup memperoleh data yang digarl atau sampai
“lenuh” atau tetap menjawab dengan jawaban yan@sairtara yang satu
dengan lainnya. Jadi, subjek penelitian adalahujpet hanya memilih
keluarga yang mengalami krisis yaitu dua keluamgasyarakat, tokoh
agama dan tokoh masyarakat di Desa Salambue Kemamat
Padangsidimpuan Tenggara.

Dapat disimpulkan wawancara yang dilakukan olehelieradalah

wawancara mendalam dan wawancara tidak terstruktur.

5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis Data Kualitatif adalah upaya yang dilakakadengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, ntemilahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, anett@n menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipetigarimemutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada oranglain.

Pengolahan dan pengumpulan data didalam penelitidn
disesuaikan dengan sifat data yang diperoleh dpergan penelitian ini,
diolah, dianalisis dengan langkah-langkah sebagyaud:

a. Klasifikasi data yaitu mengelompokkan data primemn dskunder

dengan topik pembahasan.
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b. Memeriksa kelengkapan data yang diperoleh untukcarerkembali
data yang masih kurang dan mengesampingkan dagedylautuhkan.

c. Deskripsi data yaitu menguraikan data yang terkukaou dalam
rangkaian kalimat yang sistematis sesuai dengartensagika
pembahasan.

d. Menarik kesimpulan dengan merangkum pembahasanlusabg
dalam beberapa poin yang ringkas dan p&dat.

Berdasarkan langkah-langkah yang akan dilaksanakamgan
pengolahan dan analisis data maka pengolahan datardlisis data yang
dilaksanakan dalam pembahahasan penelitian adatalgolahan dan

analisis data kualitatif.

6. Teknik Menjamin Keabsahan Data
Adapun uji keabsahan data dalam penelitian inisdds¢ébagai berikut:
a. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahana dgdng
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi dengamber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernastaatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbddlm penelitian

kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:

8 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Rosda Karya, 2004), him. 103
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1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depamudengan apa
yang dikatakan secara pribadi

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgntsituasi
penelitian dengan apa yang dilakukan sepanjanguwakt

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorangadebgrbagai
pendapat dan pandangan banyak orang seperti: alaga, orang yang
berpendidikan, orang yang berada dan orang perab&ant

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdekuyang
berkaitari

Dapat diketahui bahwa triangulasi yang dilakukangtié adalah

membandingkan wawancara dengan observasi untuk gupen
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mesigetata yang

diperoleh melalui berbagai sumber.

° Lexy J Moleong©Op.,Cit,him. 330-331.



43

BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Gambaran Umum Desa Salambue
a. Letak Geografis

Desa Salambue adalah salah satu Desa yang tedetda&camatan
Padangsidimpuan Tenggara Provinsi Sumatera Utat@ km dari pusat
kota Padangsidimpuan. Kecamatan Padangsidimpuaggdemn terdiri dari
18 Desa/ Kelurahan yaitu sebagai berikut:

TABEL |

JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN PADANGSIDIMPUAN
TENGGARAMENURUT DESA/KELURAHAN

TAHUN 2016

No Nama Desa/ Kelurahan Jumlah Per sentase
1 | Sihitang 5127 14,34%

2 | Pijorkoling 7673 21,46%

3 | Palopat Pijorkoling 3585 10,03%

4 | Salambue 2955 8,26%

5 | Purbatua Pijorkoling 412 1,15%

6 | Sigulang 1114 3,11%

7 | Manunggang Julu 1589 4,44%

! Data Kependudukan Desa Salambue Kecamatan Padiamgsan Tenggara, Tahun 2016.
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8 | Goti 1843 5,15%
9 | Manegen 1253 3,50%
10 | Huta Koje 1376 3,84%
11 | Huta Limbong 378 1,06%
12 | Huta Padang 433 1,21%
13 | Perkebunan Pijorkoling 601 1,68%
14 | Labuhan Labo 1502 4,20%
15 | Huta Lombang 849 3,37%
16 | Manunggang Jae 2388 6,67%
17 | Labuhan Rasoki 2358 6,60%
18 | Tarutung Baru 316 0,80%
Jumlah 35752 100%

Sumber: Data Kependudukan Desa Salambue KecarRatiangsidimpuan
Tenggara, 2016

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlahdbd&slurahan yang
ada di Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara secsghukéhan sebanyak
18 Desa/ Kelurahan. Penduduk yang mempunyai posasi persawahan
adalah Desa Sihitang, Desa Pijorkoling, Desa Pal&garkoling, Desa
Salambue, Desa Purbatua, Desa Sigulang, Desa Mgawgglulu, Desa
Goti, Desa Managen, Desa Huta Koje, Desa Huta Limgbdan Desa Huta
Padang, adapun Penduduk yang mempunyai potensipaikabunan adalah
Desa Perkebunan Pijorkoling, Desa Labuhan LaboaDésta Lombang,
Desa Manunggang Jae, Desa Labuhan Rasoki, danTaagang Baru. Jika

dilihat dari potensi alamnya jumlah potensi alansga&zahan sangat banyak
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dibanding dengan potensi alam perkebunan, meskiptlredaan yang tidak
begitu signifikan yaitu persawahan sebanyak duasbelesa sedangkan
perkebunan sebanyak enam desa. Untuk lebih mendpssd Salambue
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara berikut insHztasnya:

TABEL Il

DATA BATAS WILAYAH JUMLAH DESA SALAMBUE
KECAMATAN PADANGS DIMPUAN TENGGARA

Batas Desa/ Kelurahan K ecamatan
Sebelah Utara Purbatua Pijorkoling PSP Tenggara
Sebelah Selatan Desa Palopat PSP Tenggara
Sebelah Timur Desa eks. PerkebunaRSP Tenggara

Pijorkoling
Sebelah Barat Kabupaten Tapanulj PSP Tenggara
Selatan

b. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian
1. Keadaan Penduduk
Penduduk Desa Salambue Kecamatan Padangsidimpuajgara
berjumlah 2.955 jiwa, yang terdiri dari 593 Kep#laluarga. Terdiri dari
1.493 laki-laki dan perempuan 1.462 perempuamtuk lebih jelasnya

berikut ini adalah keadaan penduduk berdasarkgkédtrusia.

? Data Kependudukan Desa Salambue Kecamatan Padiamgsan Tenggara, Tahun 2016.



46

TABEL 111
JUMLAH PENDUDUK DESA SALAMBUE KECAMATAN
PADANGSIDIMPUAN TENGGARA TAHUN 2016

No Tingkat Usia Jumlah Per sentase
1 >17 1954 66,13%
2 <17 1001 33,87%
Jumlah 2955 100%

Sumber: Data Kependudukan Desa Salambue Kecamatan Padamusih
Tenggara, 2016.

Dari tabel dapat dilihat bahwa jumlah tingkat usial7 tahun
(tingkat usia yang lebih dari 17 tahun atau samegae 17 tahun) lebih
banyak jumlahnya dibandingkan tingkat usial7 tahun (tingkat usia di
bawah 17 tahun).

Adapun tingkat usia > 17 laki-laki berjumlah 974 orang dan
perempuan berjumlah 98 orang jadi totalnya 1954gdan jumlah usia
17 laki-laki berjumlah 519 orang dan perempuanuoelgh 482 orang jadi
totalnya 1001. Usia> 17 dan< 17 lebih banyak laki-laki daripada
perempuan dengan selisih laki-laki sebnayak 458 gedangkan perempuan

sebanyak 384 jiwa dan selisih keduanya sebanyak\®a3



TABEL 1V
KEADAAN PENDUDUK DESA SALAMBUE BERDASARKAN
TINGKAT USIA®

47

No Tingkat Usia Jumlah Jiwa Per sentase
1 0-4 134 4,53%
2 5-9 351 11,87%
3 10-14 331 11,20%
4 15-19 309 10,45%
5 20-24 284 9,61%
6 25-29 311 10,52%
7 30-34 266 9,00%
8 35-39 266 9,00%
9 40-44 157 5,31%
10 45-49 147 4,97%
11 50-54 136 4,60%
12 55-59 120 4,06%
13 60-64 77 2,60%
14 65-69 43 1,45%
15 70 ke atas 63 2,13%

Jumlah 2995 100%

Sumber:Data Kependudukan Desa Salambue Kecamatan Padammsih
Tenggara, Tahun 2016.

Dari tabel tersebut bahwa penduduk Desa Salambumnkaan

Padangsidimpuan Tenggara berjumlah 2995 orang.nDdial tingkat

usianya berbeda-beda, jumlah tingkat usia palinganparuh baya dan tua

% Data Kependudukan Desa Salambue Kecamatan Patlammsan Tenggara, Tahun 2016.
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adalah usia muda mulai usia 0-34 tahun sebanyak 8@, paruh baya
mulai usia 35-54 tahun sebanyak 666 jiwa dan wsamulai 55-70 keatas
sebanyak 303 jiwa. Usia muda lebih banyak darigstah baya dan tua,

adapun paruh baya lebih banyak dibanding usia tua.

2. Mata Pencaharian
Bila ditinjau dari mata pencaharian penduduk DesdarSbue
Kecamaan Padangsidimpuan Tenggara terdiri darinpetauruh tani,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), pengrajin indutri rumimgga, pedagang
keliling, montir, pembantu rumah tangga, TNI, POLBéngusaha, dukun,
jasa pengobatan alternatif, dosen, karyawan, stgiang becak, tukang.

Untuk lebih jelasnya adalah sebagaimana yang tardadida tabel berikut:

TABEL V
KEADAAN MATA PENCAHARIAN PENDUDUK DESA
SALAMBUE *
No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase

1 Petani 454 32,33%

2 Buruh Tani 391 27,84%

3 PNS 88 6,26%

4 Pengrajin Industri Rumah 10 0,71%

Tangga
5 Pedagang Keliling 38 2,70%

* Data Kependudukan Desa Salambue Kecamatan Padiamgsan Tenggara, Tahun 2016.
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6 Montir 13 0,92%
7 Pembantu Rumah Tangga 10 0,71%
8 TNI 6 0,42%
9 POLRI 2 0,14%
10 Pensuin 6 0,42%
11 Pengusaha Kecil 300 21,36%
12 Dukun 3 0,21%
13 Jasa Pengobatan Alternatif 1 0,07
14 Dosen Swasta 1 0,07%
15 Pengusaha Besar 1 0,07%
16 Karyawan Swasta 31 7,21%
17 Sopir 20 1,42%
18 Tukang Becak 11 0,78%
19 Tukang Batu 5 0,35%
20 Tukang Kayu 10 0,71%
21 Tukang Pangkas 1 0,07%
Jumlah 1404 100%

lebih banyak sebagai petani karena mengingat malsyatersebut sudah

turun temurun sebagai petani. Jadi, dalam hal asyarakat Desa Salambue

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa kondisigpglan informan

Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara dikatakan selpat@ni yang

jumlahnya 454 orang yaitu 32,33%.

Sebagaimana kebiasaan-kebiasaan di Desa-Desatianumumnya

mengadakan perkumpulan, Desa Salambue ada perkampuid yasin.
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Pelaksanaannywirid yasin biasanya sesudah sholat ashar dan pengajian
diadakan di rumah-rumah secara bergantian untukkbu-ibu saja. Selain
pengajian untuk kaum ibu-ibu ada juga pengajianukurtaum bapak,
pengajian untukiaposo naulibulung dan ada juga pengajian bagi anak-anak
yang diadakan setelah sholat Maghrib di salah sahah penduduk. Desa
Salambue yang menjadi salah satu guru anak-anatgafan tersebut
diadakan setiap hari kecuali Malam Jum’&taposo naulibulung juga
mengadakan pengajian yang diadakan pada malam tJget@ah sholat
Maghrib dan diadakan di setiap rumataposo naulibulung secara
bergantian. Begitu juga dengan kaum bapak mengadp&agajian sama

dengan pengajiamaposo naulibulung.

c. Adat Istiadat
Pada masyarakat Desa Salambue terdapat kegiatgrdigaiout dengan
adat istiadat. Adat istiadat merupakan suatu kehrasyang terjadi dalam
masyarakat. Dalam hal pelaksanaan adat istiadatdyarakat Desa Salambue
ada acara seperti acara pernikahamrpege-pege, toleransi dan tolong
menolong.
Seperti kebiasaan di Desa-Desa pada umumnya, di Bsambue juga

ada sepertmarpege-pege, toleransi dan tolong menolong. Masayarakat Desa
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Salambue juga mengadakamar pege-pege dengan bentuk mengumpulkan uang
dan dalam pelaksanaannya diadakan bila seorangakikyang masih lajang
ingin menikah dan pelaksanaannya di rumah lakiyakig lajang iniTolerans
juga sama dengamnarpege-pege hanya saja perbedaannyanarpege-pege
uangnya diberikan sebelum laki-laki menikah damulmemembawa istrinya ke
rumahnya. Adapuntoleransi uangnya diberikan sesudah laki-laki tersebut
menikah dan membawa istrinya ke rumahnya. Adapalanttolong-menolong
adalah berupa santunan yang diberikan kepada satahanggota keluarganya
yang meninggal berupa uang dan juga beras. Dalartolioag-menolong ada
dua kelompok yaituSTM dan Darmawajib. STM adalah Serikat Tolong
Menolong (STM) adalah memberikan uang atau sumivapgda saat salah satu
keluarga mengalami musibah seperti meninggal deagaan dewasa Rp.5000,
anak-anak Rp. 3000. Adapaudarmawajib adalah persatuan hampir sama
denganSTM akan tetapDarmawajib sangat sedikit yang mengikutinya. Yang
menjadi perbedaannya adal&TM lebih banyak mendapatkan sumbangan

daripadaDar mawajib.

> Data Kependudukan Desa Salambue Kecamatan Padamusith Tenggara, Tahun 2016.
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d. Agamadan Pendidikan
1. Agama

Desa Salambue Kecamatan Padangsidimpuan Tenggafai mu

Lorong I, Lorong Il, Lorong Ill, dan Lorong IV begama Islam.
2. Pendidikan

Pendidikan pada umumnya selalu berintikan bimbing&ebab
pendidikan bertujuan agar anak didik menjadi kfegdroduktif, dan
mandiri. Artinya pendidikan berupaya untuk mengengan individu anak.
Segala aspek diri anak didik harus dikembangkarrsaptelektual, moral,
sosial, kognitif dan emosionl.

Sejalan dengan hal tersebut, masyarakat Desa Satamipa
menyadari betapa pentingnya pendidikan. Para arangtenyekolahkan
anak-anaknya ke lembaga pendidikan formal (sekdii madrasah). Di
Desa Salambue ada bangunan sekolah yang terdird darah antara lain
sebagai berikut.

1. Bangunan Sekolah Paud yang dinamakan sebagai Rawa. Z

2. Bangunan Sekolah Dasar (SD) yaitu SD Negeri Salar2b0501.

w

. Bangunan Sekolah Dasar (SD) yaitu SD Negeri Salardb0512.
4. Bangunan Sekolah Madrasah Diniah Awaliyah (MDA)tyaMDA

Ittihadulfalah Salambue.

® Sofyan S Willis Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 5.



Padangsidimpuan Tenggara dalam hal pendidikan aebagkut.

TABEL VI
KEADAAN PENDUDUK DESA SALAMBUE BERDASARKAN
TINGKAT PENDIDIKAN’

53

Berikut ini keadaan penduduk Desa Salambue Kecamata

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Tidak/ Belum Sekolah 550 18,61%
2 Tidak Tamat SD/ 493 16,68%
Sederajat
3 Tamat Sd/ Sederajat 770 26,05%
4 SLTP/ Sederajat 484 16,37%
5 SLTA/ Sederajat 539 18,24%
6 Diploma I/1l 19 0,64%
7 Diploma I 45 1,52%
8 Diploma IV/ Strata | 53 1,79%
9 Strata Il 1 0,03%
Jumlah 2995 100%
Sumber: Data Kependudukan Desa Salambue Kecamatan

Padangsidimpuan Tenggara, 2016.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa tingkat pekeaid
masyarakat Desa Salambue Kecamatan Padangsidinfem@gara adalah
Tamat SD/Sederajat yaitu 26,05%. Alasan dari pekaid rendah

dikarenakan faktor ekonomi dan kekurangan biayad&arkan observasi

" Data Kependudukan Desa Salambue Kecamatan Padiammsan Tenggararahun

2016.
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peneliti pada Desa Salambue Kecamatan Padangsiaimpenggara yang

paling banyak mengalami banyak krisis keluarga adaiamatan SD

(Sekolah Dasar) dikarenakan pemikirannya pendekbeder dengan

pendidikan lain seperti SMP, SMA bahkan Pergurtiagdi®

e. Perkawinan

Perkawinan adalah sunnatullah. Dalam hal perkawses®orang yang

sudah dewasa serta mampu baik lahir maupun bdth beelaksanakannya dan

tidak ada larangan selama tidak bertentangan dersyami'at. Menurut

Kompilasi Hukum Islam (KHI) seperti terdapat padesg@ 2 dinyatakan bahwa

perkawinan menurut KHI adalah akad yang sangat latati miitsaagon

gholiidhan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannyaupagan

ibadah.
TABEL VII
KEADAAN PENDUDUK DESA SALAMBUE BERDASARKAN
TINGKAT PERKAWINAN °

No Usia Status Per kawinan Jumlah Per sentase

1 0-30 Belum Kawin 1630 55,36%

2 31-70 Kawin 1325 44.84%

Jumlah 2995 100%

8 Observasi tentang Pendidikan Krisis Keluarga, $abt Mei 2016.
° Data Kependudukan Desa Salambue Kecamatan Padamysieh Tenggara016.
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Sumber: Data Kependudukan Desa Salambue KecamatiEmgsidimpuan
Tenggara, 2016

Dari tabel tersebut jumlah yang belum kawin terdiari 55,36% yang
berjumlah 1630 yang terdiri dari laki-laki dan papuan. Dari jumlah yang
belum kawin ini terdiri dari anak-anak yang beru®i29 tahun dan orang dewasa
yang berusia 20-30 tahun. Adapun jumlah yang kaeidiri dari 618 laki-laki
dan 707 perempuan. Dari jumlah yang kawin ini terdari 44,84% yang

berjumlah 1325 yang terdiri dari laki-laki dan papan.

B. Temuan Khusus
1. Keadaan KrisisKeuarga
a) Nama keluarga Rasyid Lubis
Keluarga Rasyid Lubis adalah keluarga yang ada dsaDSalambue
berketetapan di Lorong Il yang mempunyai keluabggumlah 4 orang anak

dengan rincian:

TABEL VIII
KELUARGA RASYID LUBIS
No Nama Keterangan
1 Rasyid Lubis Ayah
2 Ati Nasution Ibu
3 Ummi Lubis Anak Pertama (19 tahun)
4 Rani Lubis Anak Kedua (10 Tahun)




Eli Lubis

Anak Ketiga (8 Tahun)

Azizah Lubis

Anak Keempat (4 Tahun)

b) Nama keluarga Uddin Nasution

Adapun keluarga Uddin Nasution adalah keluarga &g@ung mengalami

krisis di Desa Salambue yang mempunyai anak begjuflorang dengan

rincian:
TABEL IX
KELUARGA UDDIN NASUTION
No Nama Keterangan

1 Uddin Nasution Ayah
2 Irma Ibu
3 Rani Anak pertama (22 Tahun)
4 Paisal Anak Kedua (19 Tahun)
5 Dani Anak Ketiga ( 8 Tahun)
6 Lia Anak Keempat (6 Tahun)
7 Ani Anak Kelima (2 Tahun)

Krisis keluarga yang dilihat peneliti
berbeda walaupun perbedaan masing-masing tidatuhagh krisis keluarga yang

dialami?®

19 Hasil Observasi Perbedaan Kehidupan Dua Kelu&wegain, 3 Desember 2015.

dari dua uaiga tersebut adalah
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c) Keadaan krisis keluarga
Irma mengatakan bahwa:

keadaan kehidupannya baik-baik saja walaupun kgdumi sudah mulai
mengalami kegoncangan akan tetapi semenjak kejadiaenimpa
keluarganya, suaminya melakukan penistaan (pegkelian) dalam
keluarga sehingga masalah keluarga mulai bertanbo@abknya. Keadaan
kehidupannya sangat menyedihkan dan parah kareralutesibuk,
pertengkaran dengan bapak gara-gara hal kecil, @®dddu melawan
terhadap orangtuanya karena dengan alasan tettentu.

Sama juga halnya dengan Uddin Nasution mengatakand

anaknya selalu melawan dan terkadang bapak melakpkanukulan

karena tidak tahan melihatnya karena selalu melad@anada rasa ingin

pergi jauh dari keluarga itu, akan tetapi dipikenkali ada anak yang
harus dikasih makan dan menjadi tanggungjawabngbagai orangtua
terutama ayaf?

Sama halnya dengan jawaban Ati mengatakan kehidugmrgat
menyedihkan, dimana anaknya terkadang melawan darkadang tidak
melawan, yang membuatnya sedih dikarenakan korasiniklia dengan
suaminya tidak begitu lancar, perselisihan sedija maka akan bertengKar.
Adapun Rasyid Lubis mengatakan bahwa:

kehidupan keluarganya sangat menyedihkan karetengi&aran ataupun

saling diam tanpa ada penyelesaian masalah. drasmegois akan tetapi

istrinya juga egois sehingga membuat keluarga s8aperdan tidak ada
yang mau mengalah antara yang satu dengan yang lain

' Hasil Wawancara Bapak Ibu Irma (Ibu Rumah Tangdiggu, 3 Januari 2016.
2 Hasil Wawancara Bapak Uddin Nasution (Buruh),’am. Januari 2016.

13 Hasil Wawancara Ibu Ati (Ibu Rumah Tangga), Selasinuari 2016.

4 Hasil Wawancara Bapak Rasyid Lubis (Buruh), Selasknuari 2016.
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Risna mengatakan bahwa keadaan keluarga Rasyid ldan Ibu Ati
yaitu: tidak begitu parah hanya saja pertengkardgara suami dan istri, begitu
juga dengan anak karena emosi yang labil, suamiistarbegitu egois karena
saling merasa bendt.

Sama halnya dengan Rani mengatakan bahwa keluaegmkBUddin
Nasution dan lbu Irma mengalami hal yang hampir esdetapi keluarga itu
hampir mencapai parah, ibu pernah mendengar bakarabercerai tetapi tidak
jadi sampai sekarart Menurut Hatobangon/ Harajaon Desa Salambue bahwa:

keadaan keluarga Uddin Nasution tidak begitu taheluks beluk

permasalahan yang dialami keluarga tersebut, ak&tapittahu masalah
keluarga itu. Keadaan keluarga Uddin Nasution umla® hampir parah
karena hal kecil yang menjadi besar dan dia pemahdengar bahwa
Bapak Uddin Nasution pernah melakukan penistaars¢pegkuhan) dalam
keluarga sehingga menyebabkan keluarga semakih.para

Adapun keluarga Rasyid Lubis, keadaannya keluaag&ayena masalah
kecil menjadi besar lalu pertengkaran akhirnyaragéepala dan egois semakin
terdengar di telinga masyarakat mengenai masalahrgg tersebuf

Jadi dapat disimpulkan bahwa keadaan krisis kedugrang dialami

sudah hampir parah dikarenakan ulah keluarga idise/ang selalu bertengkar,

ingin menang sendiri dan masalah-masalah kecil.

5 Hasil Wawancara Ibu Risna (Pedagang), Seninndaia2016.

% Hasil Wawancara Ibu Timah (Ibu Rumah Tangga), iSehilanuari 2016.

" Hasil Wawancara Bapak Armyn (Hatobangon/ HarajaBajin, 11 Januari 2016.
18 Hasil Wawancara Bapak Mara Tigor (Tokoh Masyatgi@enin, 18 Januari 2016.
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Pergaulan keluarga Rasyid Lubis

Pergaulan keluarga Rasyid Lubis dan Ibu Ati besant@k-anaknya adalah
baik sebagai contoh: apabila ada kegiatan dalanyaredeat sepertmarpege-
mar pege, melayat,mardahan sipulut selalu dihadiri akan tetapi sering kali si istri
yang menghadiri daripada suami, karena suami sasigak mencari nafkah.
Sama juga dengan anaknya, mengikuti kegiatan yaiaglakbn naposo
naulibulung.
Pergaulan keluarga Uddin Nasution

Adapun keluarga Uddin Nasution dan Ibu Irma besamntzk-anaknya adalah
dipandang baik akan tetapi jarang sekali terlihalah kegiatan masyarakat
sepertimarpege-marpege, melayat dan kegiatan lainnya, sama halnya dengan
anaknya yang jarang sekali berkumpul dengaposo naulibulung dan kurang
tahu alasan tidak mau bergabudfg.

Dapat disimpulkan pergaulan keluarga Rasyid Lullsatdkan baik

walaupun belum secara keseluruhan dalam keluakga, tatapi berbeda dengan

keluarga Uddin Nasution yang jarang ada dalam kagiapapun.

2. Faktor Penyebab KrisisKeluarga

a) Putusnya atau kurangnya komunikasi terutama draaigah dan ibu

Rasyid mengatakan bahwa keadaan komunikasi angpakbdengan ibu

kurang begitu baik dikarenakan dalam keluarga hamf@anyakan diam dan

19 Hasil Wawancara Bapak Mara Tigor (Tokoh Masyaal@enin, 18 Januari 2016.
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terkadang terjadi pertengkaran terkadang karenakéal dan terkadang juga
mengenai anak Sama halnya dengan Ati mengatakan begitu kurang
komunikasi antara bapak dengan fbu.

Uddin mengatakan bahwa keadaan komunikasi antaaddn istrinya
terkadang baik terkadang tidak, dikarenakan hakbell dan mengenai an&k.
Begitu juga sama dengan ibu Irma mengatakan baleadaan komunikasi dia
dengan istrinya terkadang baik terkadang bdruk.

Rasyid Lubis mengatakan bila ibu menginginkan desuargantung
keinginan tersebut, bila ada uang untuk membelitanmaka dia akan
menuruti. Pernah suatu ketika istrinya sakit, siambelikan makanan yang
diminta oleh istriny&’ Berbeda dengan jawaban Ati bahwa dia akan menurut
kemauan suaminya bila kemauannya tidak begitu sssdtaliknya jikalu susah
tidak akan diturutf> Uddin Nasution mengatakan bahwa segala yang disuru
istrinya telah dijalankaf® Irma juga menjawab dengan hal yang sama. Dia
mengatakan bahwa melakukan sesuatu yang disureh solaminya’ peneliti
pernah mengamati bahwa yang dikatakan Irma beeagah perkataaannya,

yakni ketika suami menyuruh mengambil gayung diaiapemandian, istrinya

0 Hasil Wawancara, Bapak Rasyid Lubis (Buruh) Sel@s2esember 2015.

2l Hasil Wawancara, lbu Ati (Ibu Rumah Tangga) SelagaDesember 2015.

2 Hasil Wawancara, Bapak Uddin Nasution (Buruh) Jin8 Desember 2015.
23 Hasil Wawancara, Ibu Irma (Ibu Rumah Tangga) Juni’a Desember 2015.
4 Hasil Wawancara, Bapak Rasyid Lubis (Buruh) Karhis, Desember 2015.

% Hasil Wawancara, lbu Ati (Ibu Rumah Tangga), Sel8Desember 2015.

%8 Hasil Wawancara Bapak Uddin Nasution (Buruh), Kgnii0 Desember 2015.
" Hasil Wawancara Ibu Irma (Ibu Rumah Tangga), $eldfesember 2015.
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disuruh suaminya serta perkataan bapak ternyatar lolem memang melakukan
apa yang disuruh istriny&.

Peneliti melihat bahwa benar keluarga Rasyid Lubisesadaan
komunikasinya begitu kurang karena banyak diamjtibggga dengan hal-hal
kecil terutama mengenai anak” sedangkan keluadginUNasution “terkadang
sudah banyak bicara dan terkadang tidak sama 'sékalli

b) Gaya kehidupan dan sikap egosentrisme

Rasyid Lubis mengatakan bahwa gaya kehidupan lgduaantara dia
dengan istrinya begitu bertentangan karena yangndaitulah yang dihadapi,
akan tetapi istrinya akan marah karena dia oramg y@ntaf’ Sama halnya
dengan Ati mengatakan bahwa suaminya begitu saptaiyang datang itulah
yang dihadapi sehingga begitu bertentangan dengdnakya’ Sama halnya
dengan keluarga Uddin Nasution, peneliti pernahilaelbahwa suami istri
berkelahi gara-gara membétiundspeaker. Si istri tidak mau membeli barang
tersebut, sedangkan suami ingin membeli, akhirayary jadi dibeli dan terjadi

pertengkaraf® Uddin Nasution juga mengatakan seperti hal tettsebu

%8 Hasil Observasi Dua Keluarga, Kamis, 10 Desemb#&b2

%9 Hasil Observasi terhadap Dua Keluarga, Jum'aDddember 2015.

%0 Hasil Wawancara, Bapak Rasyid Lubis (Buruh), Mimgt3 Desember 2015.

3! Hasil Wawancara, lbu Ati (Ibu Rumah Tangga), Mjng13 Desember 2015.
%2 Hasil Observasi, Bapak Uddin Nasutino (Buruh), §8jn, 13 Desember 2015.
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menceritakan tentang pertengkaran mengénandspeaker. ** Begitu juga
dengan istrinya dengan masalah yang sama lgitalspeaker.>*
c) Masalah Kesibukan
Rasyid Lubis mengatakan bahwa:
kehidupan dia sehari-hari adalah tidak begitulsittengan urusan di luar
rumah, pagi sampai sore mencari nafkah sesudahakam hanya di rumah
dan menonton televisi dan apabila ada kegiatan anakgt pergi menuju ke
tempat yang dituju dan jikalau terkadang malas antyi tidak perg?®
Begitu juga dengan Ati mengatakan bahwa kehidupasehari-hari adalah
tidak terlalu sibuk karena pagi sampai sore meagar pekerjaan rumah sambil
membuat usaha kecil-kecilan di runihPeneliti mengamati, lain hal dengan
keluarga Uddin Nasution dan Ibu Irma, mereka omaenggang begitu sibuk
hingga anak menjadi tidak terurtlsUddin Nasution mengatakan bahwa dia
sibuk karena banyak kegiatan di luar rumah danaterkg bosan berada di
rumah® Sedangkan Irma mengatakan bahwa dia adalah orang sibuk

dengan kerja terus-menurus membuat usaha dan aak paling bungsu,

kakaknya lah yang mengasuhnya.

% Hasil Wawancara, Bapak Uddin Nasution (Buruh)aS&| 15 Desember 2015.

% Hasil Wawancara, Ibu Irma (Ibu Rumah Tangga), Selb Desember 2015.

% Hasil Wawancara, Bapak Rasyid Lubis (Buruh) SebihDesember 2015.

% Hasil Wawancara, Ibu Ati (Ibu Rumah Tangga), SehéhDesember 2015.

3" Hasil Observasi Keluarga Bapak Uddin Nasution Ibarirma, Kamis 18 Desember 2015.
% Hasil Wawancara dengan Bapak Uddin Nasution, Ka®iBesember 2015

%9 Hasil Wawancara dengan Ibu Irma, Kamis, 18 Dese@b5.
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d) Masalah perselingkuhan

Uddin Nasution mengatakan bahwa jikalau salah setlakukan penistaan
(perselingkuhan) dalam keluarga dia akan marah nkareelah memalukan
keluarga dan dia bercerita tentang penistaan (fregkehan) yang dia lakuka.

Sama jawaban dengan Irma mengatakan bahwa suamipggnah
melakukan hal tersebut sekali, sehingga membuat nthaah dan keluarga
semakin memburuk dan hal ini belum dimaafkan sesa@@enuhnya karena
begitu menyakitkafi*

Peneliti mengamati bahwa Uddin Nasution jujur dengang pernah dia
lakukan, yaitu penistaan (perselingkuhan) dalanudeia’’ Adapun keluarga
Rasyid Lubis mengatakan bahwa:

Akan marah karena telah membuat keluarga malu lapabelakukan

penistaan (perselingkuhan) tersebut, jikalau memsmgah tidak ingin

bersama lagi dikatakan saja daripada melakukatersgbut

Begitu juga dengan Irma mengatakan bahwa akan nageabila mengetahui
jikalau suaminya melakukan hal tersebut karenaakaigmemalukan baik di

depan masyarakat ataupun Alf4h.

0 Hasil Wawancara Bapak Uddin Nasution (Buruh), 8ehi Januari 2016.

“! Hasil Wawancara Ibu Irma (Ibu Rumah Tangga), SerinJanuari 2016.

2 Hasil Observasi terhadap Perkataan Bapak Uddintias Selasa, 12 Januari 2016.
43 Hasil Wawancara Bapak Rasyid Lubis (Buruh), Sela& Januari 2016.

4 Hasil Wawancara Ibu Ati (Ibu Rumah Tangga), Selagganuari 2016.
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e) Masalah jauh dari Agama

Ibu Ati mengatakan bahwa:

Ibadah itu perlu sekali, di waktu kesibukan tidaggitu banyak, dia

menjalankan kewajiban lima shalat tersebut karenkatiang begitu sibuk

ketinggalan shalat akan tetapi sesibuk apapuntdlesé@ ada walaupun satu,
dua, tiga yang dijalankafi.

Berbeda halnya dengan Rasyid Lubis mengatakam&desibukan bekerja
terkadang shalat tinggal semuanya dan terkadang gigalankan hanya satu
atau dua shalat s&a.Berbeda dengan yang dikatakan Uddin Nasution yang
jarang melakukan shalat, terkadang hanya shalatafwaja, dia mengatakan
karena malas, capek dan banyak kesibukan lafAimBegitu juga dengan Irma
mengatakan bahwa hanya shalat Shubuh berhubunguribayay pagi untuk
bersiap-siap bekerja sehingga shalat Shubuh dijatéfi Salah satu masyarakat
Salambue mengatakan bahwa :

Keluarga Rasyid Lubis dan At sedang mengalansikripenyebabnya

adalah antara suami dan istri jarang berkomunikdisin dan terkadang

bertengkar, suami/ Istri begitu egois (ingin menaagdiri), kehidupan yang
begitu bertentangal.

5 Hasil Wawancara dengan lbu Ati (Ibu Rumah Tang8a)asa, 29 Desember 2015.

“® Hasil Wawancara, Bapak Rasyid Lubis (Buruh), $128 Desember 2015.

" Hasil Wawancara Keluarga Bapak Uddin Nasution @BjrRabu, 30 Desember 2015.
“8 Hasil Wawancara Ibu Irma (Ibu Rumah Tangga), R&80uDesember 2015.

9 Hasil Wawancara Ibu Anggun (Pedagang), Kami€)&dember 2015.
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Sedangkan pendapat Hotni mengatakan faktor penyelisib keluarga
Rasyid Lubis karena keinginan yang bertentangamg gatu ingin ke A dan satu
lagi ingin ke B menyebabkan masalah dalam kelu&rga.

Adapun keluarga Uddin Nasution dan Irma, Saribaengatakan bahwa:
hal yang hampir sama, biang keladi masalah keluaigedalah istri terlalu
sibuk dengan mencari usaha sehingga komunikasiagesgami kurang
yang menyebabkan kesalahpahaman yang banyak datdurarda dan
keadaan anak juga semakin tidak tergfus.

Sama juga halnya dengan perkataan Laila bahwa rgaluaUddin
Nasution sangat sibuk terutama istrinya karena maimisaha untuk mencukupi
kebutuhan keluarga ifif.

Kepala Lingkungan Lorong IlI mengatakan bahwa kejaaUddin
Nasution adalah keluarga mengalami krisis dikaranaistri dan suami yang
egois sehingga menjadi masalah dalam keluarga aargpitama karena jarang
sekali shalat karena sibuk mencari nafkah sehiggaarga kurang baik
Begitu juga dengan keluarga Rasyid Lubis mengatakahwa keluarga
mengalami krisis yang paling utama adalah perbegeasip suami dan istrf*

Adapun Armyn Hasibuan mengatakan bahwa:
dua keluarga tersebut mengalami krisis dikarendtednarga tersebutlah

asal dari masalahnya, berasal dari mereka dan kekdy@ada mereka,
alasan dia mengatakan hal tersebut karena keluagh yang mngetahui

*0 Hasil Wawancara Ibu Hotni (Ibu Rumah Tangga), KarBiL Desember 2015.

*! Hasil Wawancara Ibu Saribani (Ibu Rumah Tanggamté, 31 Desember 2015.

2 Hasil Wawancara Ibu Laila (Pedagang), Kamis, 3ebeber 2015.

*3 Hasil Wawancara Kepala Lingkungan Lorong Ill ($&dtubara) Minggu, 25 Maret 2016.
** Hasil Wawancara Kepala Lingkungan Lorong Il (8&atubara) Minggu, 25 Maret 2016.
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dimana letak kelemahan dan kelebihan masing-makingnemecahkannya
nasalah keluarga dengan baik sehingga keluarga katzau dan mengalami
hal-hal buruk
Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkitorf penyebab

krisis keluarga adalah sebagai berikut:

a. Kurangnya interaksi antar anggota keluarga terutsumani dan istri.

b. Sikap egois, gaya kehidupan dan kesibukan jugat dagicu pertengkaran
dalam keluarga.

c. Penistaan (perselingkuhan) dalam keluarga jelagatieangka satu dalam
krisis keluarga terutama perceraian.

d. Begitu juga hal yang berkaitan dengan ibadah (ayampabila jauh dari hal

tersebut akan membuat seseorang jadi lebih burutatea dalam kehidupan

berkeluarga.

3. Dampak KrisisKeuargaterhadap Perilaku Anak
a) Dampak krisis keluarga terhadap perilaku anak
Selain keluarga, latar belakang anak juga mencatapdar dan kualitas
institusi pendidikannya. Sepertihalnya latar betak&eluarga jelek yang bisa
memberi dampak buruk pada anak, sekolah-sekoldawah standar pun bisa

menganggu karakter dan kebiasaan si anak. Kaladidicsekolahnya bagus di

®> Hasil Wawancara Bapak Armyn Hasibuan (Hatobangtaméjaon), Sabtu, 2 Januari 2016.
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atas standar, boleh berharap banyak. Jikalau kdreligarga lebih kurang susah
diubah bagi masing-masing anak, harapan masihdiisaikan pada pendidikan
sekolah. Jika pihak berwenang mmeberi perhatian utpempada sisi
pengembangan anak, mereka tentu akan memerikssasdaa prasarana yang
dibutuhkan pendidikan yang baikirma mengatakan bahwa:
perilaku anaknya sehari-hari baik, hanya saja lalgymembuat ibunya
jengkel karena melawan terhadap perkataan yang/dbukepadanya dan
melakukan kesalahan yaitu panggilan orangtua kabemkelahi dengan
temannya di sekolaH.

Hampir sama dengan dikatakan oleh Irma dan Uddisulian juga
mengatakan hal yang sama bahwa anaknya sering areltampa sebab dan
alasan yang jelas, akan tetapi dia sebagai oramgauarkadang memukul karena
melawan dan marah dengan yang dia lakuiR&@edangkan Rasyid mengatakan
bahwa anaknya juga melawan kepadanya, kemungkinawsieyang begitu
bergejolak sehingga bawaannya ingin marah®&ama halnya dengan jawaban
Ati terhadap anaknya dengan tambahan mengatakaasanérahwa dia dan

suaminya penyebabnya sehingga anak melawan terimadagtuany&® Hapni

mengatakan:

*® James Julian dkkBelajar Kepribadian Terjemahan Tom Wahyu, (Yogyakarta: Pustaka Baca, 2008),
him. 24-25.

" Hasil Wawancara lbu Irma (Ibu Rumah Tangga)as®l19 Januari 2016.

°8 Hasil Wawancara Bapak Uddin Nasution (Buruh), \R&0 Januari 2016.

*9 Hasil Wawancara Bapak Rasyid Lubis (Buruh), Sela8alanuari 2016.

% Hasil Wawancara Ibu Ati (lbu Rumah Tangga), 22 ‘@updanuari 2016.
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keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap perkgarbanak terlebih itu

perilaku yang dialami anak. Dampak krisis kelugpgati ada walaupun sedikit

terhadap anak di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Membuat anak jauh dari orangtua

2. Anak akan berperilaku jelek seperti memakai obait-abrlarang, memakai
sabu-sabu, cabut dari kelas dan sebagainya

3. Anak akan putus sekolah

4. Anak merasa rendah diri

5. Anak akangpatis (tidak mau tahu) dengan apaptn.

Najamul Alam Hasibuan, menambahkan berhubung pemeéwawancarai
dekat dengan suaminya, akhirnya bapak Najamul Aldasibuan tersebut
menambahkan bahwa keluarga adalah penentu anakakitatau tidak, terkadang
orangtua tidak menyadari bahwa merekalah penyebak bandel, membantah,
melawan dan perilaku lainn§aArmyn Hasibuan mengatakan bahwa:

kehidupan sehari-hari bukan karena keluarga baik idlak, terkadang perilaku

anak memang kurang baik. Jikalau dilihat dari &eja Uddin Nasution,

kemungkinan anaknya memang sering melawan terhgdapmembangkang,
dia hanya menilai karena dia tidak pernah mellimatya saja masyarakat
pernah bercerita bahwa anaknya melawan begituleigarga Rasyid Lubi®

Peneliti mengamati bahwa anaknya melawan kepadanggaanak yang
namanya Paisal dengan muka merah padam dan akhapak Uddin Nasution

memukul badannya dengan tangannya, kemungkinark thigidin Nasution merasa

emosi sehingga melakukan hal terséBut.

®1 Hasil Wawancara Ibu Hapni (Kepala Sekolah SorMjnggu, 24 Januari 2016.

%2 Hasil Wawancara Bapak Najamul Alam Hasibuan (Pemg&lon PNS), Minggu, 24 Januari 2016.
83 Hasil Wawancara Bapak Armyn Hasibuan (Hatobangtamajaon), Sabtu, 23 Januari 2016.

%4 Hasil Observasi Keluarga Uddin Nasution, Selageelruari 2016.
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b) Perilaku anak
Paisal adalah anak kedua dari keluarga Uddin Nasudan Irma, anak
pertama dari keluarga tersebut pergi merantau ggaianak pertama tidak dapat
dijadikan informan dikarenakan hal tersebut darkaaeakhir dari dua keluarga
tidak di wawancarai karena terlalu mash kecil ddakt dapat mengatakan apa
yang di cari peneliti. Perilaku anak tersebut tddpa orangtua terkadang
melawan kepada orangtua karena dia bosan melihatkenebertengkar,
bertengkar dan bertengkar, mereka tidak menghiratka yang ada disitu,
terkadang lagi dia malu dan iri melihat keluarganglain yang begitu bahagia
yang berbeda dengan keluarganya. Perilaku sehardiea baik akan tetapi
melakukan perilaku negatif di sekolah dengan mudak hal-hal negatif, cabut
dari sekolah, tidur dalam kelas sehingga panggibmangtua dan ketika
dinasehati di rumah dia hanya diam dan tidak barkpgpun, di lain hal pernah
berpikir ingin memakai barang-barang yang dilarasigan tetapi setelah dia
berpikir untuk mengurungkan niatnya untuk melakurya?>
Ummi Lubis adalah anak pertama dari keluarga Rlasybis dan Ati, Ummi
Lubis mengatakan:
bahwa perilaku terhadap orangtuanya sangat ba#dq tapi kepada ibunya
pernah melawan karena dia capek dan marah-marhladep adeknya
sehingga membuat ibunya emosi dan menampar wajakejingga dia diam

dan pergi. Ummi Lubis mengatakan bahwa perilaku sidnari-hari dikatakan
baik karena dia tidak selalu melawan kepada ouaygi dia mengatakan ada

% Hasil Wawancara Paisal (Anak Kedua dari Bapak bditiisution), Senin, 8 Februari 2016.
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kalanya dia merasa jengkel dan marah pada merékaidak ingin berperilaku

konyol atau buruk karena dia menganggap bahweaaigdnya sedang kacau
jadi yang dipikirkan adalah bagaimana keluargariga lmenjadi baik dan dia
menjadi orang yang berhasil tanpa membuat masdiah tetapi dia merasa
orang yang pesimis dan hanya berada di dalam rikealali ada keperluan
masyarakat dan sekol&h.

Rani Lubis adalah anak kedua dari Rasyid LubisAtamengatakan bahwa
apabila melihat ibu dan ayahnya bertengkar makakdtamarah-marah di depan
ayah dan ibunya, dia tidak perduli dengan apapumenia dia merasa sangat
menganggu apabila bertengkar di depannya. Berbeugan Eli Lubis mengatakan
bahwa dia pergi dari rumah (keluar rumah) apabila pertengkaran yang terjadi
antara ayah dan ibunya karena rifluBerdasarkan pengamatan peneliti bahwa
Azizah Lubis karena masih kecil, dia justru menaagingis karena mendengar
pertengkaran antara ayah dan ibutfy@ani anak ketiga dari Uddin Nasution
mengatakan jikalau melihat pertengkaran antara dgahibunya dia akan diam di
dalam kamar tanpa keluar. Lia anak keepat dari tuNdisution mengatakan apabila

terjadi pertengkaran antara ayah dan ibunya makaldin pergi dan pulang malam

dan tidak mau tahu dengan apapUBerdasarkan pengamatan peneliti, anak yang

% Hasil Wawancara Ummi (Anak Pertama dari Bapak Riasybis), Minggu, 21 Februari 2016.

*” Hasil Wawancara Rani dan Eli (Anak Kedua dan Ketiga Bapak Rasyid Lubis), Minggu, 15 Mei
2016.

® Hasil Observasi, Anak Ketiga dari Bapak RasyidisuMinggu, 15 April 2016.

* Hasil Wawancara Dani dan Lia (Anak Ketiga dan Kearfari Bapak Uddin Nasution), Minggu, 15
Mei 2016.
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terakhir dari Uddin Nasution yaitu Ani sama halmy@ngan anak Rasyid Lubis
yaitu Azizah maka dia akan menan{fis.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dampak krisis kelary sedikit tidaknya
berdampak terhadap perilaku anak seperti melawambantah, membangkang,

marah dan sikap lainnya.

’® Hasil Observasi, Anak Kelima dari Bapak Uddin N&su Minggu, 15 April 2016.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan skripsi dengan judul “Krisis KefjiaarDi Desa Salambue

Kecamatan Padangsisimpuan Tenggara (Studi Kasus pPad Keluarga)” tersebut,

dapat diambil beberapa kesimpulan:

1. Keadaan keluarga Bapak Uddin Nasution dan Ibu kitkatakan mengalami krisis
keluarga karena perselingkuhan karena Uddin Nasuf@rnah melakukan
perselingkuhan dalam keluarga. Adapun keluarga BaRasyid Lubis krisis
keluarga yang dialami karena keegoisan atau keangimgin menang sendiri
sehingga keluarga semakin kacau dan menyedihkan.

2. Faktor penyebab krisis keluarga di antaranya:

a. Keluarga Uddin Nasution: 1) komunikasi kurang b&k,sikap egosentrisme
lebih dominan, 3) penistaan (perselingkuhan) ddtatnarga dan 4) kesibukan
sehari-hari.

b. Keluarga Rasyid Lubis: 1) komunikasi kurang baik @xsikap egosentrisme.

3. Dampak krisis keluarga terhadap anak pasti ad&isatiu banyaknya, di antaranya

perilaku anak dari dua keluarga:
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a. Keluarga Uddin Nasution:
1) Paisal (anak kedua): membantah pada orangtua,aleriburuk dalam
sekolah,
2) Dani (anak ketiga): diam di kamar saja
3) Lia (anak keempat): pergi dari rumah dan tidak saéw dengan apapun
b. Keluarga Rasyid Lubis:
1) Ummi Lubis (anak pertama): rendah diri dan melapaga orangtua
2) Rani Lubis (anak kedua): marah-marah kepada orangtu

3) Eli Lubis (anak ketiga): keluar dari rumah

B. Saran-Saran
Adapun saran peneliti terhadap keluarga, anak, anakst, beserta tokoh agama
dan tokoh masyarakat yang ada di Desa Salambuentéaa Padangsidimpuan

Tenggara adalah sebagai berikut:

1. Kepada keluarga Rasyid Lubis dan Uddin Nasutioramdipkan dapat menghadapi
masalah yang terjadi dalam keluarga baik dalamukepembinaan, bimbingan,
perhatian, pengontrolan dan arahan. Sehingga keluaenjadsakinah, mawaddah
warahmabh.

2. Sangat diharapkan kepada keluarga Uddin Nasutian exgluangkan waktu dan

perhatiannya terhadap anaknya terutama soal pedtgah anak karena kunci
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kesuksesan mendapatkan kebahagiaan dunia dantakpaiagi dalam mengatasi
pengaruh lingkungan yang bernilai negatif terhagapkembangannya. Adapun
keluarga Rasyid Lubis diharapkan menghilangkan &isag dalam sikap masing-
masing agar kehidupan anak lebih baik untuk mergiachasa depan yang akan
datang dan keluarga yang bahagia.

. Diharapkan kepada Pemerintah, Kepala Desa, Kepatklingan, masyarakat dan
Tokoh Agama beserta Tokoh Masyarakat di Desa SalamBKecamatan
Padangsidimpuan Tenggara lebih peka terhadap ragabg dihadapi keluarga dan
memberikan bimbingan dan penyuluhan keluarga.

. Kepada peneliti lain yang ingin mengadakan pemaliterhadap krisis keluarga di
Desa Salambue, memberikan jalan keluar terhadagigs yang menghadapi krisis
agar tidak menjadi keluarga yang lebih parah ataupanjadikan keluargsakinah

mawaddah warahmabh.
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Lampiran |

PEDOMAN OBSERVAS

Daam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam
penditian yang berjudul Krisis Keluarga di Desa Salambue Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara (Studi Kasus pada Dua Keluarga) maka peneliti
membuat pedoman observasi sebagai berikut:

1. Observas terhadap lokasi penelitian yaitu Desa Salambue Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara mengenai:
a. Keadaan keluarga tersebut
b. Keadaan komunikasi keluarga tersebut

1) Antaraayah danibu

2) Antaraayah dan anak

3) Antaraibu dan anak

c. Pergaulan keluarga dengan masyarakat
d. Faktor penyebab krisis keluarga

1) Masaah egosentrisme

2) Masdah gaya hidup

3) Masalah kesibukan

4) Masalah perselingkuhan



Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara dengan Bapak Rasyid Lubis
A. FAKTOR PENYEBAB KRISISKELUARGA

1) Bagaimanakomunikas antara bapak/ibu?

2) Bagaimana gaya kehidupan antara bapak/ibu?

3) Baga mana kehidupan waktu sehari-hari bapak/ ibu?

4) Jikalau ada bapak/ ibu menginginkan sesuatu, apa yang dilakukan
bapak/ ibu terhadap hal tersebut?

5) Bagaimanajikalau salah satu melakukan penistaan
(perselingkuhan) dalam keluarga, apa yang bapak/ibu lakukan?

6) Bagamana keadaan ibadah dalam keluarga bapak/ ibu?

B. KEADAAN KRISISKELUARGA

1) Bagaimana keadaan kehidupan keluarga bapak/ ibu sekarang?

C. DAMPAK KRISISKELUARGA TERHADAP PERILAKU
ANAK

1) Apadampak krisis keluarga terhadap perilaku anak?



2. Wawancara dengan Bapak Uddin Nasution
A. FAKTOR PENYEBAB KRISISKELUARGA

1) Bagaimanakomunikas antara bapak dan ibu?

2) Bagaimana gaya kehidupan antara bapak dan ibu?

3) Bagaimana kehidupan waktu sehari-hari bapak/ ibu?

4) Jikalau ada bapak/ ibu menginginkan sesuatu, apa yang dilakukan
bapak/ ibu terhadap hal tersebut?

5) Bagaimanajikalau salah satu melakukan penistaan dalam keluarga,
apa yang bapak/ibu lakukan?

6) Bagaimana keadaan ibadah dalam keluarga bapak/ ibu?

B. KEADAAN KRISISKELUARGA

1) Bagaimana keadaan kehidupan kel uarga bapak/ ibu sekarang?

C. DAMPAK KRISISKELUARGA TERHADAP PERILAKU
ANAK

1) Apadampak krisis keluarga terhadap perilaku anak?



3. Wawancaradengan Ibu Ati
A. FAKTOR PENYEBAB KRISISKELUARGA

1) Bagaimanakomunikas antara bapak dan ibu?

2) Bagaimana gaya kehidupan antara bapak dan ibu?

3) Bagaimana kehidupan waktu sehari-hari bapak/ ibu?

4) Jikalau ada bapak/ ibu menginginkan sesuatu, apa yang dilakukan
bapak/ ibu terhadap hal tersebut?

5) Bagaimanajikalau salah satu melakukan penistaan dalam keluarga,
apa yang bapak/ibu lakukan?

6) Bagamana keadaan ibadah dalam keluarga bapak/ ibu?

B. KEADAAN KRISISKELUARGA

1) Bagaimana keadaan kehidupan kel uarga bapak/ ibu sekarang?

C. DAMPAK KRISISKELUARGA TERHADAP PERILAKU
ANAK

1) Apadampak krisis keluarga terhadap perilaku anak?



4. Wawancaradengan lbu Ati
A. FAKTOR PENYEBAB KRISISKELUARGA

1) Bagaimanakomunikas antara bapak dan ibu?

2) Bagaimana gaya kehidupan antara bapak dan ibu?

3) Bagaimana kehidupan waktu sehari-hari bapak/ ibu?

4) Jikalau ada bapak/ ibu menginginkan sesuatu, apa yang dilakukan
bapak/ ibu terhadap hal tersebut?

5) Bagaimanajikalau salah satu melakukan penistaan dalam keluarga,
apa yang bapak/ibu lakukan?

6) Bagamana keadaan ibadah dalam keluarga bapak/ ibu?

B. KEADAAN KRISISKELUARGA

1) Bagaimana keadaan kehidupan kel uarga bapak/ ibu sekarang?

C. DAMPAK KRISISKELUARGA TERHADAP PERILAKU
ANAK
1) Menurut Bapak/ Ibu, berpengaruh tidak terhadap perilaku anak

dengan keadaan keluarga ini?



. Wawancara kepada Anak Remaja
A. Dampak krisiskeluarga terhadap perilaku anak
1) Bagaimana perilaku saudara terhadap orangtua?
2) Bagaimana perilaku saudara sehari-hari?
. Wawancar a kepada Anak-anak
a) Apayang saudaralakukan apabilaterjadi pertegkaran antara ayah dan
ibu?
. Wawancara kepada Anak
A. Dampak krisiskeluarga terhadap perilaku anak
1) Bagamana perilaku saudara terhadap orangtua?

2) Bagaimana perilaku saudara sehari-hari?

. Wawancara dengan tokoh agama
A. Faktor penyebab krisis keluarga
1) Apafaktor penyebab keluarga sehingga mengalami krisis?
B. Keadaan krisiskeluarga
1) Menurut Bapak, bagai mana keadaan kehidupan keluarga Rasyid
Lubis dan Uddin Nasution sekarang?
C. Dampak krisis keluarga ter hadap per kembangan anak

1) Bagaimanaperilaku anak dari keluarga tersebut?



9. Wawancara dengan tokoh masyar akat
A. Keadaan krisiskeluarga
1) Menurut bapak, bagaimana keadaan kehidupan keluarga Rasyid
Lubis sekarang?
2) Bagamana pergaulan keluarga Uddin Nasution dan Rasyid Lubis

dalam masyarakat?

10. Wawancar a dengan masyar akat Salambue
A. Faktor penyebab krisis keluarga
1) Menurut Bapak, apayang menyebabkan keluarga Rasyid Lubis

dan Keluarga Uddin Nasution mengalami krisis?

11. Wawancar a dengan masyar akat Salambue
A. Dampak krisiskeluarga terhadap perilaku anak

1) Apadampak krisis keluarga terhadap perilaku anak?

12. Wawancar a dengan masyar akat Salambue
A. Dampak krisiskeluarga terhadap perilaku anak

1) Apadampak krisis keluarga terhadap perilaku anak?



13. Wawancar a dengan masyar akat Salambue
A. Faktor Penyebab KrisisKeluarga
1) Apafaktor penyebab krisis keluarga Bapak Rasyid dan Ibu Ati?

14. Wawancar a dengan masyar akat Salambue
A. Faktor Penyebab KrisisKeluarga
1) Apafaktor penyebab krisis keluarga Bapak Uddin Nasution dan
Ibu Irma?

15. Wawancar a dengan masyar akat Salambue
A. Faktor penyebab krisis keluarga
1) Apafaktor penyebab krisis keluarga Bapak Uddin Nasution?

16. Wawancar a dengan masyar akat Salambue
A. Faktor penyebab krisis keluarga
1) Apafaktor penyebab krisis keluarga Bapak Uddin Nasution?

17. Wawancar a dengan masyar akat Salambue
A. Keadaan krisiskeluarga
1) Bagaimana keadaan kehidupan keluarga Bapak Rasyid Lubis?

18. Wawancar a dengan masyar akat Salambue
A. Keadaan krisiskeluarga
1) Bagaimana keadaan kehidupan keluarga Bapak Uddin Nasution?
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